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I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia yang berfalsafah Pancasila, memiliki tujuan pendidikan nasional pada 

khususnya dan pembangunan pada umumnya yaitu ingin menciptakan manusia 

seutuhnya. Konsep Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa, telah memberikan 

kesempatan seluas-luasnya bagi setiap individu untuk mengembangkan hubungan 

dengan Tuhan, dengan alam lingkungan, dengan manusia lain, bahkan juga untuk 

mengembangkan cipta, rasa dan karsanya, jasmani maupun rohaninya secara 

integral, dan untuk meningkatkan ketaqwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

kecerdasan dan keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat 

kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan dan rasa cinta tanah air, agar 

dapat membangun dirinya sendiri, serta bersama-sama bertanggung jawab atas 

pembangunan bangsa.  

Berkaitan dengan usaha penyiapan sumber daya manusia yang berkualitas, 

pemerintah Republik Indonesia telah memberikan perhatian yang cukup besar 

terhadap dunia pendidikan dengan berusaha keras untuk meningkatkan mutu 

pendidikan nasional. Langkah konkritnya adalah dengan disusunnya UU No. 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam Bab II pasal 3 dinyatakan 

bahwa: 
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta tanggung  jawab. 

Uraian di atas menunjukkan adanya pengakuan terhadap eksistensi individu dan 

individu inilah yang dibina menjadi pribadi-pribadi yang utuh. Konsisten dengan 

tujuan pendidikan, maka untuk mewujudkan manusia seutuhnya harus juga 

ditempuh melalui pendidikan. 

Pendidikan adalah segala usaha untuk membina kepribadian dan kemampuan 

jasmani dan rohani manusia yang dilakukan dalam rumah tangga, sekolah dan 

masyaraka(Abu Hamid, 1993:327). Dengan demikian pendidikan bukan hanya 

untuk memperdalam ilmu pengetahuan di bangku sekolah saja, tetapi mencakup 

semua hal yang dapat membentuk kepribadian seseorang. 

Untuk mencakup semuanya itu seseorang tidak cukup mendapatkan pendidikan 

dari keluarganya saja, walaupun keluarga merupakan pranata paling penting bagi 

perkembangan mental seorang anak. Di luar pranata keluarga terdapat tiga jenis 

pendidikan, yaitu : 

1. Pendidikan formal, yaitu pelimpahan dan pengembangan warisan sosial 

budaya yang diorganisasikan secara ketat, serta mempergunakan sistem 

penyampaian yang dilembagakan secara ketat pula dalam bentuk 

perguruan dengan nama sekolah. 

2. Pendidikan non formal, yaitu pendidikan yang didapat dalam setiap 

kesempatan dan terdapat komunikasi yang teratur dan terarah, di sana 

seseorang mendapat informasi, pengetahuan, latihan untuk 

mengembangkan tingkat keterampilan, sikap dan nilai yang 

memungkinkan baginya menjadi anggota yang efisien dan efektif dalam 

lingkungan kelompoknya. 
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3. Pendidikan informal, yaitu pendidikan luar sekolah yang dianggap paling 

tua dan paling banyak kegiatannya serta paling luas jangkauannya. 

(sumber: Buku Induk DEPDIKBUD, Jakarta, 1972) 

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menyelenggarakan 

pendidikan formal dan  non formal di bidang keagamaan. Pendidikan agama 

sangat penting bagi seseorang dalam rangka membentuk kepribadiannya, karena 

ajaran agama mengandung nilai-nilai dan norma-norma yang baik dan dapat 

dijadikan sebagai pedoman bagi seseorang. Menurut Mastuhu (1994:6) pesantren 

adalah lembaga pendidikan Islam yang bersifat tradisional untuk memahami, 

mempelajari dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan menekankan 

pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup sehari-hari. Oleh karena 

itu, dalam pondok pesantren dibuat sebuah peraturan umum tertulis yang harus 

dipatuhi oleh setiap santri, “Bagi setiap santri yang melanggar peraturan yang 

sudah di tentukan akan di kenakan tahkim (sanksi) sesuai dengan ketentuan, 

melalui tahapan, dinasehati dan diberi tindakan”. 

Pondok pesantren merupakan suatu komunitas tersendiri, dimana kyai, ustadz, 

santri dan pengurus pondok pesantren hidup bersama dalam satu kampus, 

berlandaskan nilai-nilai agama Islam lengkap dengan norma-norma dan 

kebiasaan-kebiasaannya sendiri, yang secara eksklusif berbeda dengan masyarakat 

umum yang mengitarinya. Pondok pesantren juga merupakan suatu keluarga yang 

besar dibawah binaan seorang kyai atau ulama dibantu oleh ustadz. Kehidupan 

dalam pondok pesantren tidak terlepas dari rambu-rambu yang mengatur kegiatan 

dan batas-batas perbuatan : halal-haram, wajib-sunnah, baik-buruk dan sebagainya 

itu berangkat dari hukum Agama Islam dan semua kegiatan dipandang dan 
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dilaksanakan sebagai bagian dari ibadah keagamaan, dengan kata lain semua 

kegiatan dan aktivitas kehidupan selalu dipandang dengan hukum Agama Islam.  

Masyarakat umum memandang pondok pesantren sebagai komunitas khusus yang 

ideal terutama dalam bidang kehidupan moral (perilaku), bahkan pondok 

pesantren dianggap sebagai tempat mencari ilmu dan mengabdi, tetapi pengertian 

ilmu menurut mereka tampak berbeda dengan pengertian ilmu dalam arti science. 

Ilmu bagi mereka selalu dipandang suci dan merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari ajaran agama. Mereka selalu berfikir dalam kerangka keagamaan, 

artinya semua peristiwa empiris dipandang dalam struktur relevansinya dengan 

ajaran agama. Secara tersirat inti dari tujuan pondok pesantren itu adalah untuk 

meninggikan moral, melatih dan mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai 

spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur dan 

bermoral, dan menyiapkan para murid untuk hidup sederhana.  

 

Rangkaian nilai-nilai itulah yang membentuk suatu watak dunia pesantren, watak 

suatu pesantren berciri watak kemandirian, kesederhanaan dan kesetiakawanan. 

Nilai-nilai yang ditempa dan diinternalisasikan kedalam diri santri secara  intensif. 

Nilai-nilai tersebut terwujud dalam bentuk serangkaian perbuatan santri sehari-

hari. Oleh karena itu, banyak kegiatan yang bernilai pendidikan di pesantren 

berupa latihan hidup sederhana, latihan mengatur kepentingan bersama, 

mengurusi kebutuhan sendiri dan beribadah dengan tertib. 

Kurikulum pesantren sebenarnya meliputi hampir seluruh kegiatan yang 

dilakukan di pesantren selama sehari semalam. Ukuran seorang santri yang baik  

menurut pesantren bukan dari berhasil tidaknya ia menyelesaikan pelajarannya di 
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pesantren, melainkan dari kemampuannya menjalankan nilai-nilai Islam yang ada 

di pesantren agar ia dapat berpegang pada nilai-nilai tersebut pada kehidupan di 

masyarakat.  

Keberadaan para santri di pesantren mempunyai latar belakang dan alasan-alasan  

yang berbeda. Hal ini akan membentuk kualitas pada diri santri itu sendiri dalam 

menyerap nilai-nilai Agama Islam. Sebab tidak jarang dijumpai pada suatu 

pesantren dimana santri yang dititipkan oleh orang tuanya sebagai ketidak 

mampuan orang tuanya dalam menangani kelakuan buruk anaknya, sehingga 

memasukkannya ke pesantren. Santri seperti inilah yang terkadang membuat 

berbagai masalah bagi pesantren dan kondisi tersebut yang akan mendapat 

perhatian bagi pesantren. Kondisi ini juga akan menjadi beban tanggung jawab 

pesantren yang cukup besar terutama dalam mencetak santri-santri yang memiliki 

kualitas yang cukup baik dalam bidang ilmu agama khususnya Islam. Agar santri 

dapat memiliki akhlak dan budi pekerti luhur dan dapat mengamalkan ilmu yang 

telah diperoleh dengan semestinya. 

Banyak orang tua santri yang dengan sengaja menitipkan anak mereka ke pondok 

pesantren agar anak mereka dapat mendapatkan bimbingan hidup yang baik dan 

memperoleh pendidikan dasar agama yang diperlukan untuk bekal hidup mereka. 

Para orang tua santri mempunyai keyakinan bahwa pesantren merupakan lembaga 

pendidikan yang sanggup mendidik anak-anaknya kejalan yang benar, lingkungan 

pesantren juga dianggap baik untuk perkembangan jiwa seorang anak. 

Terkadang adanya salah pengertian dari orang tua santri tersebut, di karenakan 

orang tua berfikir pondok pesantren merupakan tempat pendidikan yang bersifat 
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Islami yang dapat membentuk kepribadian anak yang positif. Padahal pada 

kenyataannya, pondok pesantren bukan merupakan tempat pembentukan 

kepribadian remaja untuk jadi lebih baik. Karena tidak semua santri remaja yang 

masuk pondok pesantren dapat berubah dengan cepatnya menjadi santri remaja 

yang benar-benar memahami nilai-nilai yang Islami.  

Pola pembinaan merupakan suatu usaha untuk melakukan untuk merubah sesuatu 

menjadi lebih baik. Pola pembinaan yang dilakukan dalam pondok pesantren 

dapat berupa pencegahan sebelum santri melakukan penyimpangan dan tindakan 

yang dilakukan pembina pondok pesantren setelah santri melakukan 

penyimpangan dengan menggunakan ketentuan peraturan yang telah disepakati. 

Meskipun pihak pembina santri dan santri telah menciptakan peraturan-peraturan 

agar anggota pondok pesantren berprilaku sesuai dengan peraturan yang berlaku, 

tapi pada kenyataannya dalam pondok pesantren masih dijumpai santri yang 

melakukan penyimpangan prilaku. Menurut Sarlito Wirawan (1993:197), prilaku 

menyimpang adalah semua tingkah laku yang menyimpang dari ketentuan-

ketentuan yang berlaku dalam masyarakat yaitu yang melanggar norma-norma 

agama, etika, peraturan sekolah, keluarga, masyarakat dan sebagainya.  

Penyimpangan yang dilakukan remaja, khususnya santri remaja banyak mendapat 

sorotan dari keluarga, dunia pendidikan dan masyarakat umum. Bentuk 

penyimpangan prilaku yang dilakukan santri remaja seperti melanggar tata tertib 

pondok pesantren, misalnya bolos, berpacaran, tidak sholat berjamaah, 

menyimpan dan menggunakan barang-barang elektronik (handphone, televisi, 

tape dan radio). 
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Menurut Abdulsyani (1987:65), bahwa terjadinya prilaku menyimpang 

disebabkan oleh pudarnya kaedah-kaedah yang belaku dalam masyarakat, 

turunnya pengendalian masyarakat terhadap prilaku anggota-anggotanya dan lain 

sebagainya. 

Gejala penyimpangan prilaku tersebut  jika tidak segera ditanggulangi akan 

mengganggu keamanan dan ketertiban anggota pondok pesantren yang lain, 

merusak tatanan dan kestabilan pondok pesantren. Maka, peranan dari keluarga, 

pembina santri, masyarakat dan lembaga pendidikan sangat dibutuhkan untuk 

mengajak dan membina santri yang melakukan penyimpangan agar kembali 

mematuhi norma-norma dan aturan yang berlaku. 

Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan peneliti, Pondok Pesantren Darul 

Falah yang terletak di Desa Batu Putuk, Teluk Betung Utara merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal dan non formal. Karena Pondok Pesantren Darul 

Falah merupakan salah satu pondok pesantren modern. Pada pondok pesantren 

modern, pengajaran dilakukan dengan pola pengajaran pondok pesantren 

tradisional yang hanya mengajarkan ilmu agama Islam dan dengan memberikan 

pendidikan umum sebagai pendidikan formal, misalnya: madrasah tsanawiyah dan 

madrasah aliyah. 

Santri yang terdapat di Pondok Pesantren Darul Falah berasal dari berbagi daerah, 

tapi lebih didominasi oleh masyarakat sekitar pondok pesantren. Hal ini di 

karenakan masyarakat sekitar pondok yang lebih banyak berasal dari masyarakat 

kurang mampu, oleh karena itu biaya yang dikeluarkan untuk pendidikan anak 

mereka dapat terjangkau. Sedangkan alasan orang tua santri yang berasal dari luar 
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daerah untuk menitipkan anak mereka ke Pondok Pesantren Darul Falah adalah 

untuk menjadikan anak mereka sebagai pribadi yang lebih baik dan berlandaskan 

agama. 

Meskipun alasan orang tua yang berbeda antar satu dan lainnya, pihak pengurus 

dan pembina Pondok Pesantren Darul Falah  tetap memiliki peraturan yang harus 

di patuhi. Akan tetapi pada kenyataannya, masih terdapat santri yang melakukan 

pelanggaran dan penyimpangan yang di lakukan santri. Bentuk penyimpangan 

prilaku yang dilakukan santri remaja seperti melanggar tata tertib pondok 

pesantren, misalnya bolos, berpacaran, tidak sholat berjamaah, menyimpan dan 

menggunakan barang-barang elektronik. 

Berdasarkan uraian di atas penulis kemudian tertarik untuk meneliti dan untuk 

mengetahui lebih jauh tentang pondok pesantren, maka peneliti memberi judul 

penelitian ini : “Pola Pembinaan Santri Remaja Dalam  Upaya Pengendalian 

Tindak Penyimpangan Prilaku “ (Studi Kasus di Pondok Pesantren Darul Falah, 

Desa Batu Putuk, Kecamatan Teluk Betung Utara, Bandar Lampung). 

B. Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan uraian dalam latar belakang masalah di atas dan hasil pra survey 

yang telah dilakukan di lokasi penelitian, maka rumusan masalahnya sebagai 

berikut : “Bagaimana pola pembinaan santri remaja dalam upaya mengendalikan  

tindak  penyimpangan prilaku di dalam pondok pesantren Darul Falah, Desa Batu 

Putuk, Kecamatan Teluk Betung Utara, Bandar Lampung?”. 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami pola 

pembinaan santri remaja dalam upaya mengendalikan  tindak  penyimpangan 

prilaku di dalam Pondok Pesantren Darul Falah, Desa Batu Putuk, Kecamatan 

Teluk Betung Utara, Bandar Lampung. 

D.  Manfaat Penelitian. 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat berguna sebagai sumbangan 

perkembagan ilmu pengetahuan sosial pada umumnya dan menambah 

khasanah ilmu sosiologi agama dan sosiologi Islam mengenai pembinaan 

santri dalam pondok pesantren. 

2. Kegunaan Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat yang bersangkutan dalam penilaian pembinaan di dalam 

pondok pesantren. 
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II TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pola Pembinaan Santri Remaja 

1. Pengertian Pola 

 

Pola disebut sebagai suatu rangkaian unsur-unsur yang sudah mantap mengenai 

suatu gejala, dan dapat dipakai sebagai suatu contoh dalam hal menggambarkan 

atau mendeskripsikan gejala itu sendiri. Selain itu, pola juga dapat diartikan 

sebagai suatu standarisasi pengulangan organisasi atau arah dari prilaku (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, 1990).  

 

2. Pengertian Pembinaan 

 

Pembinaan berasal dari kata “bina” yang berarti membangun atau berusaha keras 

untuk menyusun. 

W.J.S Poerdaminta (1976;141) menyatakan bahwa pembinaan adalah 

pembangunan (Negara,dsb) pembaharuan. Peminaan juga dapat diartikan  

sebagai: 

1. Pembinaan diartikan yaitu merubah sesuatu menjadi baru yang memiliki nilai-

nilai yang lebih tinggi. 
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2. Pembinaan diartikan sebagai pembaharuan yaitu melakukan usaha-usaha untuk 

membuat sesuatu lebih baik sesuai atau cocok dengan kebutuhan, menjadi 

lebih baik dan bermanfaat. 

Pendapat diatas menyatakan bahwa: pembinaan adalah suatu tindakan, proses, 

hasil atau pernyataan lebih baik. Dalam hal ini menunjuk adanya kemajuan 

peningkatan, pertumbuhan, evolusi atas berbagai kemungkinan, berkembang  atau 

peningkatan atas sesuatu. 

Ada dua unsur dari pengertian ini yakni pembinaan itu sendiri biasanya berupa 

suatu tindakan, proses atau pernyataan dari suatu tujuan, dan kedua pembinaan itu 

biasanya merujuk pada perbaikan atas sesuatu. 

Berdasarkan pengertiaan di atas maka dapat dinyatakan bahwa pembinaan adalah 

suatu tindakan atau usaha-usaha untuk merubah sesuatu agar menjadi lebih baik. 

3. Pengertian Santri 

Santri merupakan salah satu unsur yang  penting bagi sebuah pondok pesantren 

sehingga keberadaannya mutlak dibutuhkan. Santri adalah siswa yang menuntut 

ilmu di pesantren untuk memperoleh ilmu dari kyai. Santri yang baik adalah santri 

yang dapat dididik menjadi manusia yang tunduk terhadap tata nilai yang berlaku 

di pesantren tempatnya belajar, (Wahid, 1974:49). 

Ada dua jenis santri sehubungan dengan tempat tinggalnya : 

1. Santri mukin, yaitu santri yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap. 
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2.  Santri non mukin, yaitu santri yang berasal dari daerah-daerah sekeliling 

pesantren, yang biasanya tak menetap dalam  pondok pesantren, untuk 

mengikuti pelajaran di pesantren, mereka bolak balik dari rumahnya 

sendiri (Dhofier, 1990:52).   

Berdasarkan pengertian di atas dapat dinyatakan bahwa, santri murid dari kyai 

atau ulama yang belajar agama Islam di suatu pesantren, biasanya mereka tinggal 

di asrama dan ada juga yang tidak.  

4. Pengertian Remaja 

Menurut Zakiab Darajat (dalam Raphaelia:2006),  remaja adalah masa peralihan 

diantara masa kanak-kanak dan masa dewasa, dimana anak-anak  mengalami 

pertumbuhan cepat di segala bidang, mereka bukan anak-anak  lagi baik dalam 

bentuk badan, sikap, cara berfikir dan bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa 

yang lebih matang. Masa itu kira 13 tahun dan berakhir kira-kira 21 tahun. 

WHO memberikan definisi remaja lebih bersifat konseptual. Dalam definisi 

tersebut dikemukakan 3 kriteria yaitu: biologis, psikologis dan ekonomi, sehingga 

secara lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai berikut : 

Remaja adalah suatu masa di mana : 

1. Individu berkembang dari saat pertama kali dia menunjukan tanda-tanda 

seksual sekundernya sampai dia mencapai kematangan seksual. 

2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari 

kanak-kanak menjadi dewasa. 

3. Terjadi peralihan dari ketergantungan social-ekonomi yang penuh kepada 

keadaan yang relative lebih mandiri.(Sarwono, 1994;9)  
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Berdasarkan beberapa pengertian remaja, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

remaja adalah individu yang sedang berada pada masa peralihan dari masa anak-

anak menuju masa dewasa dan ditandai dengan perkembangan yang sangat cepat 

dari aspek biologis, psikologis dan ekonomi. Jadi yang dimaksud santri remaja 

dalam penelitian ini adalah siswa dari pesantren yang berumur 13 tahun sampai 21 

tahun. 

5. Pola Pembinaan Santri Remaja 

 

Pembinaan merupakan suatu proses mendidik, dimana pada proses tersebut harus 

ada yang dididik dan mendidik.  Pada pola  pembinaan ini, tentu terjadi proses 

transformasi yaitu mengubah masukan (dalam hal ini adalah yang dididik atau 

santri), menjadi keluaran (out put) sesuai dengan yang diinginkan. Sebagai 

masukan adalah santri dan prosesnya adalah kegiatan mendidik dan pembinaan  

sehingga keluarannya adalah lulusan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.  

Santri               Proses           Lulusan 

                 (input)            Pembinaan                      (out put) 

Dalam hal ini pola pembinaan pada Pondok Pesantren Darul Falah tidak hanya 

terbatas pada pengajian saja, melainkan juga mengembangkan beberapa kegiatan 

atau pendidikan, seperti: Madrasah Diniyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah 

Aliyah. Pendidikan di pondok pesantren  merupakan hal yang perlu diperhatikan 

oleh kyai atau ustadz,  bukan hanya untuk tercapainya kuantitas materi yang bisa 

diselesaikan oleh santri, melainkan kualitas penguasaan santri terhadap materi 

yang diberikan. 
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Metode  pengajaran khas pesantren seperti bandongan dan sorogan merefleksikan 

upaya pesantren melakukan pengajaran yang menekankan kualitas dan 

penguasaan materi. Dalam metode bandongan yang diterapkan metode 

pembelajaran yang menurut santri untuk belajar lebih mandiri. Dalam bandongan 

kyai atau ustadz membaca kitab dan menterjemahkan dan selanjutnya 

memberikan penjelasan umum seperlunya. Sementara pada saat yang sama santri 

mendengarkan dan ikut membaca kitab tersebut sambil membuat catatan-catatan 

kecil diatas kitab yang dibacanya. 

Sedangkan sorogan, metode pendidikan yang tidak hanya dilakukan oleh santri 

bersama kyai atau ustadz, melainkan antara santri dan santri lainnya juga. Dalam 

metode ini santri diajak memahami kandungan kitab secara berlahan-lahan dan 

secara detail mengikuti pikiran atau konsep-konsep yang termuat dalam kitab kata 

perkata. 

Sistem inilah yang lazim digunakan dalam belajar mengajar di pesantren, akan 

tetapi pesantren telah mengalami perubahan, dimana sistem pembelajaran 

mengalami perubahan dengan menggunakan sistem kelas dan mengajarkan mata 

pelajaran umum sebagaimana di sekolah-sekolah umum. Jika pada mulanya 

tujuan utama pesantren adalah menyiapkan santri dalam mendalami dan 

menguasai ilmu pengetahuan agama, sejak pesantren mengadopsi pendidikan 

berkelas (madrasah) para santri tidak hanya dibekali dengan pendidikan agama, 

tapi sekaligus akrab dengan pendidikan umum. (Dhofier, 1990:33) 

Darul Falah dalam melakukan proses pembinaan sudah termasuk pada pesantren 

modern, dimana sistem pengajarannya sudah menggunakan sistem kelas dan 
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kurikulum, pendidikan  madrasah yang berada dalam Darul Falah merupakan 

pendidikan formal yang sederajat dengan pendidikan umum lainnya. Dalam 

aktivitasnya  Madrasah Diniyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah 

mengikuti peraturan yang telah ditetapkan Departemen Agama, yakni 70% 

mengenai materi umum dan 30% mengenai materi agama. Dengan menggunakan 

sistem klasikal. 

B. Upaya Pengendalian Tindak Penyimpangan Prilaku  

 

1. Pengertian Upaya Pengendalian 

Upaya merupakan suatu usaha untuk melakukan sesuatu. Menurut Soerjono 

Soekanto (1999:206), bahwa pengendalian sosial dapat dilakukan oleh individu 

terhadap individu lainnya, dan bisa juga dari individu terhadap suatu  kelompok, 

serta dari suatu kelompok terhadap individu atau kelompok terhadap kelompok 

lain.  

Pada proses pengendalian, tindakan yang dilakukan dapat berupa tindakan  

preventif, yaitu pencegahan sebelum terjadi penyimpangan baik dengan teguran, 

nasehat dan peringatan. Pada intinya berkisar pada upaya pencegahan. Kemudian 

dapat juga dilakukan dengan represif yaitu tindakan penanggulangan terhadap 

pelaku penyimpangan dengan memberikan sanksi. Pondok pesantren Darul Falah 

melaksanakan peraturan dengan cara kekeluargaan, cara ini dilaksanakan dengan 

cara menegur dan menasehati santri tanpa melakukan kekerasan fisik. Biasanya 

pemberian sanksi berdasarkan aturan-aturan yang berbentuk hukum tertulis. 
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2. Pengertian Penyimpangan Prilaku 

Menurut Sarlito Wirawan (1993:126), prilaku menyimpang adalah semua tingkah 

laku yang melanggar norma-norma sosial yaitu norma agama, keluarga, etika, 

peraturan sekolah dan masyarakat. Menurut Soerjono Soekanto (1999:207), 

menyimpang mempunyai arti yang relatif dikarenakan ada kemungkinan bahwa 

tolak ukurnya berbeda-beda. Penyimpangan merupakan tingkah laku yang 

dianggap menjauhi hal-hal yang dianggap normal. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa penyimpangan 

prilaku adalah tindakan yang melanggar norma-norma atau tata tertib yang 

berlaku di dalam lembaga masyarakat.  

Pada pondok pesantren Darul Falah, penyimpangan dibagi menjadi tiga : 

1. Penyimpangan ringan, antara lain:  

- Tidak mengucap salam jika bertemu anggota pesantren. 

- Keluar lingkungan pesantren tanpa izin. 

- Membawa masuk tamu tanpa seizin pengurus pesantren. 

2. Penyimpangan sedang, antara lain: 

- Membolos pada setiap kegiatan di pesantren. 

- Terlambat datang dan mengikuti kegiatan di pesantren. 

- Menyimpan dan menggunakan barang-barang elektronik. 

3. Penyimpangan berat, antara lain: 

- Menghina santri atau orang lain. 

- Merncuri dan berjudi. 
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- Berkelahi dengan santri lain. 

- Tidak mengikuti shalat berjamaah. 

3. Pengertian Pondok Pesantren 

Definisi singkat istilah pondok pesantren adalah tempat sederhana yang 

merupakan tempat tinggal kyai, ustadz, santri dan pengurus pesantren hidup 

secara kolektif. Menurut Dhofier (1990:18), perkataan pesantren berasal dari kata 

santri yang mendapat awalan “pe” dan akhiran “an” yang berarti tempat tinggal 

santri.  

 

Pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran Agama Islam, umumnya 

dengan cara klasikal, dimana kyai mengajarkan ilmu Agama Islam kepada santri-

santri berdasarkan kitab-kitab kuning yang ditulis dalam bahasa arab oleh ulama 

abad pertengahan, dan para santri biasanya tinggal di pondok (asrama) dalam 

pesantren tersebut (http://id.wikipedia.org/wiki/Pesantren, diakses 29 Maret 

2010). 

Salah satu niat pondok pesantren selain dari yang di maksudkan sebagai tempat 

asrama para santri adalah sebagai tempat latihan bagi santri untuk 

mengembangkan keterampilan kemandiriannya agar mereka siap hidup mandiri 

dalam masyarakat sesudah tamat dari pondok pesantren. Santri harus memasak 

sendiri, mencuci pakaian sendiri dan diberi tugas seperti memelihara lingkungan 

pondok. Sistem asrama ini merupakan ciri khas tradisi pondok pesantren yang 

membedakan sistem pendidikan pondok pesantren dengan sistem pendidikan 

Islam lain. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pesantren
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Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam berbeda dengan pendidikan 

lainnya baik dari aspek pendidikan maupun unsur pendidikan yang dimilikinya. 

Perbedaan dari segi sistem pendidikannya, terlihat dari proses belajar-

mengajarnya yang cenderung sederhana dan tradisional, sekalipun juga terdapat 

pondok pesantren yang sifatnya memadukannya dengan sistem pendidikan 

modern. 

Jadi, pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan penyiaran Agama Islam, 

tempat pelaksanaan kewajiban belajar mengajar dan pusat pengembangan jamaah 

(masyarakat) yang diselenggarakan dalam satu tempat pemukinan sebagai pusat 

pembinaan dan pendidikannya. Dengan berlandaskan nilai-nilai Agama Islam 

lengkap dengan norma-norma dan kebiasaan-kebiasaannya sendiri, yang secara 

eksklusif berbeda dengan masyarakat umum yang mengitarinya. Berdasarkan 

uraian tersebut  ditemukan beberapa elemen yang mendukung keberadaan 

pesantren, dengan demikian dapat dijadikan pembeda antara pesantren dengan 

lembaga pendidikan lainnya. 

3.1 Elemen-Elemen Suatu Pesantren 

 

Menurut Dhofier (1990: 44-49), dalam pesantren terdapat lima elemen dasar, 

yaitu : podok, masjid, pengajaran kitab klasik, santri dan kyai, uraian dari kelima 

elemen tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Kyai 

Kekuasaan secara impilisit diakui dalam lingkungan pesantren adalah seseorang 

kyai. Menurut Dhofier (1990:40), dalam bahasa jawa, kyai merujuk pada tiga 

jenis gelar yang berbeda, yaitu : 
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1. Sebagai gelar kehormatan orang-orang yang dianggap keramat. 

2. Gelar kehormatan bagi orang-orang tua pada umumnya. 

3. Gelar yang diberikan masyarakat kepada orang-orang yang ahli Agama 

Islam yang memiliki atau menjadi pemimpin pesantren dan mengajarkan 

kitab-kitab Islam klasik pada santrinya. 

Menurut Imam Bawani (1993:90), gelar atau sebutan kyai biasanya diperoleh 

seseorang berkat kedalaman ilmu keagamaannya, kesungguhan perjuangannya 

untuk kepentingan Islam, keikhlasan dan keteladanannya di tengah umat, 

kekhusyu’annya dalam beribadah, dan kewibawaannya sebagai pemimpin.  

Dari uraian tersebut diketahui bahwa untuk mendapatkan gelar kyai diperlukan 

kriteria – kriteria tertentu. Begitu juga untuk menjadi kyai besar, seseorang harus 

memiliki keshalehan, pengetahuan Agama Islam, hubungan dengan umat Islam di 

luar pesantren dan sebagainya. 

b. Santri 

Istilah santri adalah orang-orang yang menempuh pendidikan Agama Islam di 

pesantren dan merupakan murid dari seorang kyai atau ulama, yang dibedakan 

dengan orang-orang yang menempuh pendidikan di sekolah umum, walaupun 

sama-sama penuntut ilmu (http://id.wikipedia.org/wiki/santri, diakses 29 Maret 

2010). Dalam penelitian ini yang dimaksud santri remaja  adalah santri dari 

pesantren yang berumur 13 tahun sampai 21 tahun. 

c. Pondok 

Pondok adalah suatu asrama  sederhana yang merupakan tempat tinggal kyai, 

ustadz, santri dan pengurus pesantren. Pondok ini digunakan untuk mendidik dan 

http://id.wikipedia.org/wiki/santri
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membimbing santri untuk dapat memahami tentang ilmu-ilmu Agama Islam dan 

mengetahui cara mengamalkannya. Fungsi pondok disamping sebagai tempat 

santri, juga sebagai wadah pertemuan dari aneka ragam kebudayaan adat istiadat, 

bahasa dan lain-lain yang melahirkan kesadaran mereka untuk mewujudkan rasa 

persatuan, senasib dan sependeritaan. 

Menurut Ziemek (1986:147), kesederhanaan cara hidup iklim sosial yang sama 

derajat, bantu membantu dan tinggal bersama, di pondok dapat membantu ikatan 

kekerabatan dan tumbuhnya solidaritas, menciptakan kesadaran suatu masyarakat 

pesantren, yang bebas menentukan sendiri, yang berpengaruh pada perkembangan 

para santri selanjutnya. 

Pondok merupakan unsur penting dalam pesantren, karena berfungsi sebagai 

tempat tinggal (asrama). Pada asrama tersebut dibedakan antara santri muslimin 

(santriwan) dan muslimat (santriwati). Namun, kondisi ruangan kamar tidak jauh  

berbeda antara santriwan dan santriwati. 

d. Kitab klasik 

Pengajaran kitab-kitab Islam atau disebut juga dengan kitab kuning, merupakan 

satuan pelajaran yang diberikan pesantren. Meskipun, sekarang banyak pesantren 

yang memasukan pelajaran umum sebagai suatu bagian pendidikan, namun 

pelajaran kitab-kitab Islam  masih tetap diberikan sebagai upaya meneruskan 

tujuan utama pesantren (Dhofier, 1990:50). 

 

Kitab-kitab yang diajarkan antara pesantren satu dan lainnya berbeda-beda karena 

setiap pesantren memiliki karakteristik yang dimiliki oleh masing-masing 
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pesantren. Kitab-kitab yang diajarkan pada umumnya, sebagai berikut : tajwid, 

tauhid, akhlak, fiqih dan lain sebagainya. 

e. Masjid (majelis) 

Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi pesantren merupakan 

manifestasi universalisme dari sistem pendidikan Islam tradisional, dengan kata 

lain kesinambungan sistem pendidikan yang berpusat. Dimana pun kaum 

muslimin berada, mereka selalu menggunakan masjid seebagai tempat pertemuan 

dan pusat pendidikan. Hal ini masih terjadi hingga sekarang ini 

(http://id.wikipedia.org/wiki/Masjid, diakses 29 Maret 2010). 

Meski demikian, fungsi utama masjid adalah untuk melaksanakan sholat 

berjama’ah, i’tikaf, wirid,  do’a, tadarus dan lain sebagainya. Akan tetapi, bagi 

pesantren, masjid juga dipergunakan sebagai sentral kegiatan pengajaran, diskusi 

dan kegiatan lainnya.   

 

3.2 Ciri-Ciri Suatu Pesantren 

Dalam suatu pesantren sering dijumpai hal-hal sebagai berikut : 

- kyai yang mengajar dan mendidik, 

- santri yang belajar pada kyai, 

- masjid sebagai tempat ibadah pusat informasi, 

- pondok sebagai tempat tinggal santri. 

Terdapat juga pesantren yang memiliki tempat khusus untuk belajar tergantung 

pada kelengkapan fasilitas pesantren. Akan tetapi ada juga pesantren yang 

sederhana, dimana masjid selain digunakan untuk belajar dan beribadah 

http://id.wikipedia.org/wiki/Masjid
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digunakan juga untuk tidur. Selain itu, ada juga yang menggunakan untuk 

kegiatan lainnya. Secara garis besar, pesantren dibedakan menjadi dua kelompok 

besar, yaitu : 

1. Pesantren salafi (salafiah), yang tetap mempertahankan kitab-kitab klasik 

sebagai inti pendidikan di pesantren. Sistem madrasah diterapkan untuk 

mempermudah sistem sorogan yang dipakai dalam pengajian bentuk lama, 

tanpa pengajaran pengetahuan umum. 

2. Pesantren khalafi, merupakan pesantren yang memasukan pelajaran umum 

kedalam pesantren. 

Berdasarkan kedua kelompok besat tersebut diatas, pesantren dapat dibagi 

kedalam beberapa tipe, sebagai berikut : 

A. Pondok pesantren tradisional. 

Memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

- Para santri yang belajar dan tinggal bersama kyai 

- Kurikulum ditentukan kyai dan cara penyampaian pelajaran bersifat 

individual 

- Tidak menyelenggarakan madrasah untuk belajar. 

B. Pondok pesantren modern. 

Memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

- Menyelenggarakan madrasah untuk belajar. 

- Kyai memberikan pelajaran yang bersifat aplikasi, pelajaran pokok di 

dapatkan di madrasah.   

- Kyai memberi pelajaran secara umum kepada santri hanya pada waktu-

waktu tertentu saja. 
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- Para santri bertempat tinggal di tempat tersebut dan  mengikuti 

pelajaran dari kyai, selain mendapatkan pengetahuan umum agama di 

madrasah. 

- Kurikulum tertentu. 

C. Pesantren yang sering ditemui di kota. 

Memiliki cirri-ciri sebagai berikut : 

- Kyai hanya berperan sebagai pengawas. 

- Para santri belajar di sekolah-sekolah umum dan madrasah di luar 

pesantren, bahkan ada yang di perguruan tinggi umum. 

- Pesantren hanya sebagai tempat tinggal. 

Pesantren tipe ini, sering dijumpai di kota, jika pesantren jenis ini 

dikembangkan maka akan sangat membantu para pelajar sekolah umum 

dalam menambahkan ilmu agamanya, (Mustofa Syarif, 1984:8). 

Berdasarkan tipe-tipe pesantren tersebut, tentu pada masing-masing pesantren 

memiliki kelebihan dan kekurangan antara pesantren yang satu dan lainnya. 

Perbedaan tersebut akan mempengaruhi pekembangan dan jumlah santri yang ada. 

Pondok Pesantren Darul Falah termasuk ke dalam pondok pesantren  khalafi dan 

modern, dimana pendidikan umum juga diajarkan dalam proses pendidikan. 

C. Pola Pembinaan Santri Remaja Dalam Upaya Mengendalikan 

Penyimpangan Prilaku 
 

Proses yang berkaitan dalam “pola pembinaan santri remaja dalam upaya 

mengendalikan penyimpangan prilaku” di Pondok Pesantren Darul Falah yaitu 

pondok pesantren secara kelembagaan akan membatasi, mempengaruhi, 
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mengajak, membimbing dan mendidik santri melalui sosialisasi peraturan dalam 

pondok pesantren, menerapkan peraturan pondok pesantren, memberi sanksi pada 

santri yang melanggar peraturan, tujuannya agar santri dapat mematuhi peraturan 

yang ada. 

 

1. Sosialisasi Tata Tertib Pondok Pesantren 

 

Sosialisasi ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai pada pondok pesantren 

tersebut kepada santri agar santri mengetahui nilai-nilai yang ada pada pondok 

pesantren dan tata cara pergaulan dalam kehidupan pondok pesantren, baik tata 

cara yang berhubungan  dengan tingkah laku (akhlak) maupun beribadah dan 

muamalah (hubungan antara individu dan individu).  

 

Melalui sosialisasi ini diharapkan para santri dapat menyesuaikan diri dan 

berprilaku yang sesuai dengan lingkungan pesantren. Dengan demikian, 

keamanan dan ketertiban pondok pesantren tetap terjaga dan penyimpangan 

prilaku dapat dihindari. 

 

2. Pelaksanaan Peraturan Pondok Pesantren 

 

Peraturan dalam pondok pesantren harus dilaksanakan agar tercipta ketertiban dan 

keamanan serta tujuan dari pondok pesantren dapat tercapai. Pelaksanaan 

peraturan pondok pesantren merupakan tanggung jawab lembaga pondok 

pesantren. Terlaksana atau tidaknya peraturan tersebut tergantung pada peranan 

unsur-unsur lembaga pondok pesantren yang ada. Artinya, kemungkinan 

pelanggaran terhadap peraturan yang ada akan tetap terjadi. 
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3. Pemberian Sanksi Terhadap Santri Yang Melanggar Peraturan 

 

Pemberian sanksi dilakukan bila terjadi pelanggaran peraturan terjadi agar santri 

yang melanggar atau melakukan penyimpangan akan jera dan tidak mengulangi 

perbuatannya lagi. Sanksi yang diberikan harus sesuai dengan tingkat pelanggaran 

yang dilakukan, baik sanksi ringan, sedang, berat dan sangat berat. 

 

4. Sosialisasai Nilai-nilai Islam 

Pelaksanaan nilai-nilai Islam dilakukan dengan dua cara yaitu dengan peniruan 

dan pengekangan. Peniruan adalah usaha yang dilakukan secara terus menerus 

secara sadar untuk memindahkan pola kehidupan nabi dan para sahabat nabi 

kedalam praktek kehidupan sehari-hari. Sedangkan pengekangan yaitu dengan 

cara melakukan disiplin yang ketat untuk tidak melakukan perbuatan yang 

dilarang oleh agama Islam. 

Untuk menanamkan kesadaran tersebut maka dalam kehidupan manusia harus 

ditanamkan nilai-nilai keagamaan seperti taqwa, tawakal, ikhlas dan sebagainya. 

Dengan demikian ibadah dalam arti ritus seperti shalat, puasa, zakat dan 

sebagainya merupakan sarana pendidikan bagi terbentuknya sifat-sifat seperti di 

atas dalam jiwa manusia agar manusia selalu mendekatkan diri pada Allah SWT. 

D. Kerangka Pikir 

Pendidikan merupakan bagian dari  pembangunan nasional Indonesia yang 

penting, karena suatu pembangunan pastilah membutuhkan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Berkaitan dengan usaha penyiapan sumber daya manusia yang 



26 
 

berkualitas, pemerintah Republik Indonesia telah memberikan perhatian yang 

cukup besar terhadap dunia pendidikan dengan berusaha keras untuk 

meningkatkan mutu pendidikan nasional. 

Pendidikan formal, informal dan non formal merupakan salah satu usaha 

pemerintah untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia. Pondok pesantren 

merupakan pendidikan yang termasuk kedalam sektor formal dan non formal. Hal 

ini dikarenakan, masih terdapat pesantren yang menggunakan cara pembelajaran 

tradisional (tanpa pendidikan umum dan hanya pendidikan agama yang di 

berikan). Sedangkan pesantren yang masuk ke dalam pendidikan formal adalah 

pesantren yang memberikan pendidikan umum juga terhadap santrinya. 

Kebanyakan orang tua santri memasukan anaknya ke pondok pesantren dengan 

berbagai tujuan antara lain agar anaknya mendapatkan pendidikan agama 

seutuhnya, selain alasan tersebut banyak dari orang tua santri menitipkan anaknya 

di pondok pesantren karena orang tua tidak sanggup mendidik anaknya yang 

sudah sulit terkontrol oleh orang tua.  Hal ini menjadi beban bagi pesantren untuk 

menjadikan santrinya sebagai manusia yang berakhlak mulia dan selalu 

mengamalkan ilmu-ilmu Agama Islam pada kehidupan sehari-hari. 

Untuk mengetahui pola pembinaan santri remaja di pondok pesantren ini dilihat 

dari kegiatan-kegiatan yang menjadi rutinitas mereka. Mulai dari beribadah, pola 

interaksi antara santri, pembina dan masyarakat lingkungan pondok, pembelajaran 

kitab-kitab kuning (klasik). Karena kegiatan yang diberikan pimpinan pondok 

kepada para santri biasanya akan menjadikan pribadi baru bagi santri. Oleh karena 
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itu, pola pembinaan santri remaja bisa dilihat dari rutinitas kegiatan, pembelajaran 

kitab-kitab kuning dan pola interaksi dalam pondok pesantren. 

Pola pembinaan yang dilakukan bertujuan untuk melakukan pencegahan sebelum 

melakukan penyimpangan prilaku dan tindakan yang melanggar peraturan pondok 

pesantren. Meskipun pihak pembina santri dan santri telah menciptakan peraturan-

peraturan dan melakukan rutinitas yang seharusnya agar anggota pondok 

pesantren berprilaku sesuai dengan peraturan yang berlaku, tapi pada 

kenyataannya dalam pondok pesantren masih dijumpai santri yang melakukan 

penyimpangan. 

Penyimpangan yang dilakukan santri remaja banyak mendapat sorotan dari 

keluarga, dunia pendidikan dan masyarakat umum. Bentuk penyimpangan prilaku 

yang dilakukan santri remaja seperti melanggar tata tertib pondok pesantren, 

misalnya bolos, berpacaran, tidak sholat berjamaah, tidak megaji, menyimpan dan 

menggunakan barang-barang elektronik seperti handphone tanpa sepengetahuan 

pembina santri. Hal ini terjadi karna kebiasaan santri sebelum masuk pondok 

pesantren yang belum dapat hilang sepenuhnya, tapi terdapat alasan lain yang 

melatar belakangi penyimpangan prilaku yang dilakukan santri, antara lain : 

merasa jenuh dengan peraturan pesantren yang ada dan pengaruh dari santri baru 

dan masyarakat sekitar. 
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E. Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pola Pembinaan Santri Remaja 

Peraturan Pondok Pesantren 

Penyimpangan  yang terjadi : 

1. Jumlah kasus penyimpangan 

2. Jenis penyimpangan 

3. Tingkat frekuensi penyimpangan 

4. Penyebab terjadinya penyimpangan 

Pembinaan terhadap santri : 

1. Sosialisasi tata tertib. 

2. Pelaksanaan tata tertib. 

3. Pemberian sanksi terhadap pelanggar tata tertib. 

4. Sosialisasi nilai-nilai Islam 

Upaya Pengendalian Tindak Penyimpangan 

Prilaku Penyimpangan Prilaku 
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III METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode  penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif yang dianalisis secara 

deskriptif.  Menurut Iskandar (2008:203), pendekatan penelitian kualitataif  harus 

memiliki prinsip, yaitu peneliti harus menjadi partisipan yang aktif bersama objek 

yang diteliti, di sini diharapkan peneliti dapat melihat sesuatu fenomena di 

lapangan secara struktural dan fungsional. Maksud struktural di sini adalah 

peneliti harus melihat fenomena sosial dengan tidak melepaskan diri dari struktur 

bangun yang ada kaitannya dengan struktur lainnya. Sedangkan fungsional, adalah 

penelitian harus mampu memahami suatu fenomena dari pandangan fungsinya 

dengan fenomena lain atau responden. 

Penelitian ini pada prakteknya tidak hanya terbatas pada pengumpulan data 

semata, tetapi meliputi analisis dan interpretasi data untuk mencari kesimpulan 

yang dapat diperoleh, yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara terperinci 

fenomena sosial tertentu. Sarnapiah Faisal (1992:20), menyatakan bahwa 

penelitian deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk menggambarkan, 

menjelaskan dan menjawab permasalahan yang ada di lapangan dengan teori-teori 

dan data hasil penelitian di lapangan. 
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Mohammad Nasir (1983:63) menyatakan bahwa: 

“Metode deskriptif  adalah suatu metode dalam meneliti suatu kasus kelompok 

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, atau suatu 

peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki”. 

Berdasarkan uraian di atas, maka metode deskriptif analisis ini dianggap relevan 

untuk dipakai dalam penelitian ini, karena dapat menggambarkan keadaan yang 

ada pada masa sekarang, berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan komponen penting, karena berfungsi untuk 

membatasi studi yang diteliti. Membahas studi yang dilakukan memiliki peranan 

penting dalam memandu dan mengarahkan jalannya proses penelitian. Fokus akan 

menghindari pengumpulan data yang hanya asal dan hadirnya data yang terlalu 

banyak (Iskandar , 2008:209). 

Adapun yang di maksud dengan pola pembinaan santri remaja yang melakukan 

penyimpangan prilaku di dalam pondok pesantren adalah cara pondok pesantren 

dalam menertibkan, mendidik dan mensosialisasikan aturan dan nilai-nilai agama 

agar menjadi santri yang baik, sholeh dan bermoral sebagaimana yang diharapkan 

orang tua dan tujuan pesantren. 
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Sehubungan dengan uraian di atas, maka fokus penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Sosialisasi tata tertib pesantren 

- Interaksi antar warga pesantren dan komunitas di luar pesantren. 

- Media yang digunakan dalam sosialisasi. 

b. Pelaksanaan tata tertib pesantren  

- Pengontrolan terhadap pelaksanaan tata tertib. 

- Pertanggung jawaban dalam pelaksanaan tata tertib. 

c. Pemberian sanksi terhadap pelanggaran tata tertib 

- Sanksi ringan diberikan dalam bentuk teguran dan nasehat, serta 

membersihkan kantor, kamar mandi dan tempat lain yang sudah 

ditentukan. 

- Sanksi sedang yaitu dalam bentuk amal sholeh, menghapal ayat Al-

Qur’an, kosakata bahasa arab dan bahasa inggris serta membersihkan 

masjid. 

- Sanksi berat yaitu amal sholeh, membuat pernyataan serta 

membacakannya di depan para santri, tidak naik kelas, diskors, 

dipanggil orang tuanya, dikeluarkan dari pesantren. 

d. Pelanggaran terhadap peraturan (penyimpangan prilaku) 

- Jumlah kasus (pelanggaran) penyimpangan. 

- Jenis pelanggaran. 

- Tingkat atau frekuensi pelanggaran. 

- Penyebab terjadinya pelanggaran. 
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e. Sosialisasi nilai-nilai Islam 

- Aktivitas belajar mengajar. 

- Kontrol terhadap pelaksanaan nilai-nilai Islam. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Darul Falah yang terletak di Batu 

Putuk, Teluk Betung Utara, Bandar Lampung. Adapun pemilihan lokasi ini 

berdasarkan atas pertimbangan sebagai berikut : 

1. Masih banyak santri remaja yang melakukan pelanggaran  peraturan. 

2. Pola pembinaan yang dilakukan Pembina pondok pesantren untuk menertibkan 

kembali santri remaja yang melakukan pelanggaran. 

3. Lokasi penelitian yang mudah dijangkau dan data-data yang dibutuhkan 

terdapat di lokasi ini. 

 

D. Penentuan Informan 

Peneliti menentukan informan secara purposive sampling  yaitu informan dipilih 

secara sengaja dan informan yang dianggap mampu memberikan informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. Menurut Sangrimbun dan Sofyan Efendi 

(1989:155) teknik purposive bersifat tidak acak, dimana subjek yang dipilih 

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu . adapun pertimbangan yang 

digunakan dalam menentukan informan penelitian ini adalah sebagai berikut:        

a. Subjek telah lama dan intensif dalam suatu kegiatan atau medan aktivitas yang 

menjadi sasaran perhatian peneliti. 
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b. Subjek yang masih terikat secara penuh dan aktif dalam lingkungan atau 

kegiatan yang menjadi sasaran. 

c. Subjek yang mempunyai cukup informasi, banyak waktu dan kesempatan 

untuk dimintai keterangan dan data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, kemudian dibuat suatu kriteria yang 

digunakan dalam menentukan informan. Adapun kriteria yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

1. Subyek telah lama dan intensif di pondok pesantren tersebut. 

2. Memahami masalah yang diteliti terutama tentang pola pembinaan santri. 

Berdasarkan uraian di atas maka informan awal yaitu Pembina Pondok Pesantren 

terdiri dari ketua dan pengurus pondok pesantren. Alasannya, pembina merupakan 

salah satu unsur yang paling dekat dengan santri dan bertugas mengontrol rutinitas 

aktivitas santri sehari-hari. Informan lainnya adalah 2 orang santri (1 santriawan 

dan 1 santriwati). Kemudian informan lainnya adalah seorang wali santri, karna 

peneliti harus mengetahui pendapat orang tua santri tentang pola pembinaan yang 

dilakukan di pondok pesantren. Selanjutnya peneliti juga akan mengambil seorang 

informan dari  masyarakat sekitar pondok pesantren yang tidak menitipkan anak 

mereka ke pondok pesantren tersebut, dan yang terakhir seorang guru yang 

bertugas mengajar santri pada pendidikan formal. Jadi, jumlah informan yang 

diambil sebanyak 7 informan berdasarkan kriteria yang telah disebutkan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dan berhubungan dengan 

penelitian ini, maka dilakukan pengumpulan data dengan melakukan cara sebagai 

berikut : 

1. Wawancara mendalam 

Wawancara mendalam digunakan untuk mendapatkan data yang mendukung 

dalam penelitian ini. Wawancara mendalam dilakukan dengan menggunakan 

pedoman wawancara, agar pertanyaan yang diajukan lebih terarah tanpa 

mengurangi kebebasan informan untuk menjawab. 

2. Observasi 

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 

untuk melihat dari dekat kegiatan yang di lakukan. Teknik ini dipergunakan 

untuk melakukan pengamatan  terhadap fenomena yang dapat dilihat secara 

langsung sebagai pelengkap data yang diperoleh. Data ini dapat mendukung 

data yang diperoleh melalui wawancara, selain itu pengamatan langsung yang 

dilakukan dengan mengamati objek penelitian yang berupa aktivitas santri. 

3. Dokumentasi 

Teknik ini dijadikan sebagai alat untuk mendapatkan data sekunder, yaitu 

berupa data tertulis tentang jumlah santri, tata tertib umum santri, data tingkat 

pelanggaran, dan ketentuan sanksi, (Riduwan, 2003:30). 

 

F. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul, maka tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah 

pengolahan data melalui tahap sebagai berikut : 



35 
 

a. Editing 

Yaitu proses memeriksa kembali data yang telah diperoleh, sehingga didapat 

kejelasan dan kesesuaian antara jawaban yang satu dengan yang lain. 

b. Klarifikasi 

Yaitu mengelompokan data sesuai dengan pokok pembahasan, data yang 

didapat akan diklarifikasi dengan data yang lain.  

c. Penyusunan data 

Yaitu kegiatan untuk menyusun data secara sistematis menurut tata urutan 

yang telah ditetapkan sehingga lebih mudah untuk di analisis, (Riduwan, 

2003:33). 

 

G. Teknik Analisa Data 

 

Seluruh hasil penelitian yang telah dikumpul ataupun diperoleh dalam penelitian 

ini akan dianalisa secara kualitatif yaitu dengan cara menggambarkan masalah 

secara jelas dan mendalam yang kemudian hasil dari penggambaran tersebut 

diinterpretasikan sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan. Adapun analisis 

data dalam penelitian ini dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu : 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian yang 

berorientasi kualitatif yang dilakukan, sering tanpa disadari reduksi data sudah 

ada sejak peneliti memutuskan kerangka konseptual, wilayah penelitian, 

permasalahan penelitian dan pendekatan pengumpulan yang dipilih. Selama 
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pengumpulan data, tahapan reduksi selanjutnya yaitu : membuat ringkasan, 

mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisipasi, dan 

menulis memo reduksi data merupakan suatu bentuk analisis data yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa, sehingga kesimpulan 

finalnya dapat ditarik dan di verifikasi.  

b. Display (penyajian data) 

Penyajian data adalah kegiatan penyajian sekumpulan informasi dalam bentuk 

teks naratif yang dibantu dengan matrik, tabel, grafik, jaringan dan bagan yang 

bertujuan mempertajam pemahaman peneliti terhadap informasi yang 

diperoleh.  

c. Verifikasi (penarikan kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan adalah mencari arti, pola-pola, penjelasan, konfigurasi 

yang mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi. Penarikan kesimpulan 

dilakukan dengan cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang 

catatan-catatan lapangan sehingga data-data yang ada teruji validitasnya. 
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IV LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Darul Falah 

Pondok pesantren Darul Falah dirintis pada pertengahan tahun 2005 yang 

dipimpin oleh Kyai Irmansyah S.Ag. yang pernah belajar di Pondok Pesantren 

Daar El – Qolam, Gintung. Setelah lulus beliau meneruskan studinya ke bangku 

perkuliahan di IAIN Sunan Gunung Djati, Bandung. Dengan bermodalkan 

keyakinan dan maju melihat masa yang akan datang, pondok pesantren dirintis 

seiring dengan dibukanya program Madrasah Aliyah pada tanggal 19 Oktober 

2005. Pondok pesantren ini diresmikan dengan pemberian Piagam Pondok 

Pesantren Darul Falah oleh Kepala Kantor Wilayah Departeman Agama Provinsi 

Lampung, nomor 608/PP/Bandar Lampung/2005. 

Pondok pesantren Darul Falah didirikan di suatu kampung yang masih jauh dari 

keramaian kota, yaitu di Kampung Baru, Kel. Batu Putuk, Kec. Teluk Betung 

Utara Bandar Lampung, yang merupakan kawasan tempat wisata dan berada di 

kaki pegunungan. Dengan daerah yang masih alami, udara yang segar dan dengan 

keasriannya inilah pondok pesantren Darul Falah membangun diri dalam turut 

serta eksis dalam memperjuangkan pilar-pilar agama agar tidak mudah rapuh dan 

roboh. 
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Semua ini juga tidak terlepas dari peranan  bapak H. Idris Ya’kub S.Ag. yang 

merupakan ayahanda dari Kyai Irmansyah S.Ag. yang telah memberikan 

dukungan moril dan meteril. Pahit getirnya perjalanan yang dilalui oleh Kyai 

Irmansyah dijadikan sebagai sebuah kunci kekuatan. Di sinilah kiprah seorang 

Kyai Irmansyah S. Ag dengan tekadnya yang bulat untuk terus menghidupkan 

cahaya agama dalam masyarakat luas.  Diawali dari tanah lapangan yang 

dibebaskan oleh ayahandanya, Kyai Irmansyah mulai berfikir untuk membuat 

sebuah asrama santri, yang sekarang ditempati oleh santriwati dan asrama putra 

yang dibuat dengan sangat sederhana dari bilik bambu. 

Dengan penuh perjuangan Kyai Irmansyah terus berbenah diri dan terus 

menyiarkan agama Islam dengan mengenalkan Pondok Pesantren ini kepada 

masyarakat luas sebagai wadah untuk mencetak kader-kader pemimpin umat yang 

mukmin, muttaqin dan solikhina fil ilmi. Semua ini tidak terlepas dari rahmat dan 

karunia Allah SWT, Darul Falah tetap pada komitmen untuk mengemban misinya. 

Seperti pepatah lama mengatakan “berakit-rakit kehulu berenang-renang ketepian, 

bersakit-sakit dahulu bersenang-senang kemudian”. 

B. Kondisi Geografis Lokasi Penelitian 

 

1. Daerah  

Pondok Pesantren Darul Falah berada di suatu kampung kecil  yang masih jauh 

dari keramaian kota, yaitu di Kampung Baru, Kel. Batu Putuk, Kec. Teluk Betung 

Utara, Bandar Lampung. Kawasan ini merupakan kawasan tempat wisata dan 

berada di kaki pegunungan. Dengan daerah yang masih alami, udara yang segar 

dan dengan keasriannya yang jauh dari keramaian kota. Kawasan seperti ini 
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sangat kondusif dan efisien untuk pendidikan anak-anak muslim. Kampung ini 

terletak kurang lebih 25 Km sebelah selatan ibukota Bandar Lampung. 

2. Kondisi Tanah dan Luas Tanah di Pondok Pesantren 

Kondisi tanah di sekitar Pondok Pesantren Darul Falah merupakan tanah subur 

dan dengan curah hujan yang tinggi juga bersuhu rendah atau dingin, yang selama 

ini digunakan untuk lahan agroindustri seperti penanaman pohon jati , kelapa, 

sawit dan buah-buahan. Kondisi tanah tersebut dimanfaatkan juga oleh 

masyarakat sebagai lahan pertanian, seperti menanam sayur-sayuran dan 

digunakan juga sebagai area persawahan. Pondok Pesantren Darul Falah berdiri 

pada tanah seluas 2 Ha. 

3. Kondisi Sosial 

Pondok pesantren Darul Falah terletak di tengah-tengah pemukiman penduduk di 

Kampung Baru, sehingga hubungan antara masyarakat dan kehidupan pondok 

pesantren cukup erat. Hal ini terlihat dari kebersamaan warga dan Pondok 

Pesantren Darul Falah dalam membangun sarana dan prasarana pondok secara 

gotong royong, mengadakan pengajian rutin, ronda malam secara rutin dan lain 

sebagainya.  

Kondisi tersebut tentu sangat bagus bagi penyelenggaraan pendidikan anak-anak 

yang  diasuh oleh asatidz Pondok Pesantren Darul Falah. Kerja sama yang baik 

inilah Pondok Pesantren Darul Falah disebut juga sebagai pondok masyarakat. 
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C.  Kondisi Pondok Pesantren Darul Falah 

1. Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren Darul Falah 

Tujuan dari Pondok Pesantren Darul Falah, yaitu : 

1. Membina generasi muda agar menjadi manusia yang beriman, beribadah 

shalihah, aqliyah dzakiyah, amaliyah sholihah dan bertaqwa kepada Allah 

SWT. 

2. Menciptakan generasi yang bertanggung jawab dan ber akhlakul karimah 

dalam melaksanakan serta mengamalkan Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

3. Mempersiapkan generasi terbaik yang dapat memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dan tehnologi bagi permasalahan umat manusia. 

2.  Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan yang dikelola Pondok Pesantren Darul Falah meliputi : 

1. Madrasah Ibtidaiyah ( setingkat SD ) 

2. Madrasah Tsanawiyah ( setingkat SMP ) 

3. Madrasah Aliyah ( setingkat SMA ) 

Jurusan : IPS   

3.  Kurikulum atau Program 

Pondok Pesantren Darul Falah menggunakan tiga kurikulum unggulan, yaitu : 

1. Kurikulum pesantren salafiah (mengacu pada kemampuan baca kitab 

kuning). 

2. Kurikulum pesantren modern (mengacu pada kemampuan berbahasa Arab 

dan Bahasa Inggris). 
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3. Kurikulum Pendidikan Nasional dan Departemen Agama (mengacu pada 

kelulusan pendidikan nasional secara formal). 

Kurikulum diterapkan dalam sistem asrama, yaitu seluruh santri tingkat MTs dan 

MA ditempatkan dalam asrama. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat 

terlaksana dengan maksimal dan santri dapat terlatih untuk hidup mandiri, 

sederhana, penuh kebersamaan serta dewasa berfikir dan bertingkah laku. 

4.  Santri 

Santri yang terdapat di Pondok Pesantren Darul Falah belum terlalu banyak 

karena podok pesantren ini baru lima tahun berdiri dan masih dalam proses 

perkembangan. Para santri umumnya berasal dari Provinsi Lampung dan Jawa 

Barat. Adapun jumlah santri saat ini adalah 231 santri, sebagaimana yang ada 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Jumlah Santri Pondok Pesantren Darul Falah 

Tingkat 

Banyak santri 

Jumlah Keterangan 

santriwan Santriwaati  

MI 81 85 166 6 kelas 

MTs 14 24 38 3 kelas  

MA 12 15 27 3 kelas (IPS) 

TOTAL 231 12 kelas 

Sumber : Data Lapangan Tahun 2010 
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5.  Tenaga Pengajar 

Tenaga pengajar pada Pondok Pesantren Darul Falah berasal dari guru, alumni 

pondok serta perguruan tinggi yang ada di Bandar Lampung. Tenaga pengajar 

yang terdapat di Pondok Pesantren Darul Falah cukup bervariasi, karna 

kemampuan pondok pesantren dalam menyantuni tenaga pengajar tersebut belum 

dapat dilakukan dengan baik, bahkan masih jauh dari standar umumnya gaji. 

Hingga saat ini  ada sebagian guru yang meninggalkan pondok pesantren ini, 

kecuali mereka yang mempunyai niat dan motivasi untuk beribadah yang dapat 

bertahan hingga saat ini.  

Tenaga pengajar yang ada di Pondok Pesantren Darul Falah sebanyak 15 orang 

yang terdiri dari berbagai disiplin ilmu dan perguruan tinggi di Bandar Lampung, 

sebagaimana yang ada pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2. Jumlah Tenaga Pengajar Pondok Pesantren Darul Falah 

Tahun 2010 S1 SMA / MA Pesantren Jumlah 

Muslimin (LK) 2 3 4 9 

Muslimat (PR) 2 2 2 6 

TOTAL 15 

Sumber : Data Lapangan tahun 2010 

6.  Majelis Pengasuhan Santri 

Majelis pengasuhan santri merupakan lembaga di pondok pesantren yang bertugas 

mengadakan bimbingan dan pengawasan kegiatan santri. Majelis ini juga bertugas 

membimbing kegiatan keorganisasian santri yang meliputi : pembinaan bidang 
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olahraga, beladiri, pidato bahasa Indonesia, Arab dan Bahasa Inggris. Selain 

tugas-tugas tersebut, majelis pengasuhan santri bertugas melakukan pembinaan 

dalam kehidupan sehari-hari, menangani kasus-kasus santri yang melakukan 

pelanggaran. 

Majelis pengasuhan santri juga bertugas mengembangkan minat dan bakat santri 

melalui unit kegiatan ekstrakulikuler, seperti : beladiri tapak suci, pramuka, 

basket, sepak bola, paskibra dan marching band. 

D. Sarana dan Prasarana 

1. Madrasah (kelas) 

Madrasah yang terdapat di Pondok Pesantren Darul Falah sebanyak 3 madrasah 

yaitu  MI, MTs dan MA. Sedangkan kelas yang ada sebanyak 4 ruangan yang 

digunakan, dengan perincian sebagai berikut. 

a. MI proses pembelajaarannya dilakukan pagi hari. Selain menggunakan 4 

ruangan di atas, proses pembelajaran dilakukan di majelis dan perpustakaan, 

hal ini terjadi karena minimnya ruangan yang ada. 

b. MTs dan MA melakukan proses pembelajarannya pada siang hari dengan 

pembagian ruangan yang sama dengan MI. 

2. Asrama 

Asrama santriwan terdiri dari 2 unit dengan ukuran 6 x 9 m (semi permanen) yang 

terdiri dari 3 ruangan yang masing-masing ruangan berukuran 2 x 3 m. Sedangkan 

asrama santriwati terdiri dari 2 unit dengan ukuran 10 x 10 m (permanen) yang 

terbagi jadi 2 ruangan masing-masing berukuran 5 x 5 m. 
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3. Kantor 

a. Pimpinan pondok, sekertaris, bendahara, kesantrian dan umum menempati 

kantor pusat dengan ukuran 9 x 9 m. 

b. Kantor masing-masing lembaga pendidikan MI, MTs dan MA menempati 

kantor dengan ukuran 5 x 5 m. 

4. Perpustakaan 

Perpustakaan yang ada di Pondok Pesantren Darul Falah sudah menempati 

ruangan tersendiri dan dilengkapi dengan buku-buku yang berasal dari sumbangan 

masyarakat, Dinas Pendidikan, Departemen Agama serta alumni dari pondok 

pesantren Darul Falah. Perpustakaan dikelola oleh 2 orang tenaga, seorang dari 

pembina dan salah satu santri. 

5. Laboratorium 

Pondok Pesantren Darul Falah hanya terdapat laboratorium komputer dengan 

ukuran ruangan 4 x 5 m. Komputer yang dimiliki Pondok Pesantren Darul Falah 

sebanyak 9 unit komputer yang berasal dari kas pondok pesantren itu sendiri 

bertujuan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar dan pelatihan bagi santri. 

6. Dapur Umum 

Pondok Pesantren Darul Falah hanya terdapat satu dapur umum dengan ukuran 

2,5 x 3 m. Dapur umum tersebut dikelola oleh semua santriwan dan santriwati 

yang sudah ditentukan jadwal piketnya, yaitu piket memasak setiap harinya baik 

santriwan dan santriwati.  
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7. Usaha Kesehatan Sekolah  

Untuk menunjang kesehatan bagi warga pesantren disediakan UKS di Pondok 

Pesantren Darul Falah dengan ukuran 3 x 6 m dan dengan peralatan yang 

sederhana. 

8. Koperasi 

Koperasi yang terdapat di Pondok Pesantren Darul Falah disiapkan untuk 

menunjang keuangan pondok pesantren. Koperasi  dengan ukuran 3 x 3  m itu 

menyediakan kebutuhan sehari-hari dan makanan ringan yang di peruntukan bagi 

santri.  

9. Majelis atau Mushola 

Pondok Pesantren Darul Falah tidak  memiliki masjid yang di khususkan untuk 

santri, tapi terdapat mushola atau majelis yang dapat digunakan untuk sholat 5 

waktu secara berjamaah , sholat sunnah,  membaca Al-Qur’an, kegiatan belajar 

kitab kuning dan kegiatan pesantren lainnya. Hal ini dikarenakan, sebagai 

penunjang kegiatan-kegiatan santri selain di dakam kelas atau ruangan. 

10. Sumur, Kamar Mandi dan Toilet 

Pondok pesantren yang terletak di kaki pegunungan memudahkan pihak pondok 

pesantren untuk mendapatkan air bersih tanpa membuat sumur bor. Air bersih itu 

didapatkan melalui cara penyambungan paralon dari kaki gunung, sehingga dapat 

meminimalisir biaya yang akan dikeluarkan. Air tersebut digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti: memasak, menyuci, mandi dan wudhu. 
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Pondok pesantren memiliki 6 kamar mandi dan toilet, serta menyediakan tempat 

berwudhu, mencuci pakaian dan mencuci piring untuk warga pondok pesantren. 

11. Sarana Penunjang 

Pondok Pesantren Darul Falah memiliki pondok-pondok kecil yang digunakan 

untuk diskusi antar santri dan belajar. Terdapat pula sebuah panggung yang sering 

digunakan untuk pelaksanaan acara MTQ dan LCT yang diselenggarakan pondok 

pesantren khusus untuk para santri. Selain itu panggung tersebut sering digunakan 

untuk acara hari-hari besar keagamaan, seperti: Isra Mi’raj, Maulid Nabi, Tahun 

baru Islam, Katam Al-Qur’an bagi santri dan kegiatan hari besar lainnya. 

E. Struktur Pengelola Pondok Pesantren Darul Falah 

Pondok Pesantren Darul Falah memiliki struktur organisasi yang lengkap, aeperti 

pemimpin pesantren, bagian akademik, bagian kesantrian, bagian umum dan 

kegiatansantri. Pemegang wewenang di Pondok Pesantren Darul Falah bukaan 

hanya tergantung pada pemimpin pondok pesantren semata, tapi di distribusikan 

kepada seluruh kemponen secara merata.  
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STRUKTUR PENGELOLA PONDOK PESANTREN DARUL FALAH 
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(Acepudin) 
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V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Pada bab ini akan dipaparkan hasil wawancara terhadap informan yang telah 

dilaksanakan dan datanya telah diolah secara sistematis sebagaimana yang di 

tetapkan dalam metode penelitian. Setelah diadakan penelitian terhadap informan 

baik dari pihak pondok pesantren maupun dari masyarakat dan wali santri, berikut 

akan digambarkan bagaimana pola pembinaan santri remaja dalam upaya 

pengendalian tindak penyimpangan prilaku. 

1. Informan dari Pihak Pondok Pesantren  

a. Informan 1 

Informan pertama bernama kyai  Irmansyah berjenis kelamin laki-laki, berusia 36 

tahun. Beliau merupakan pimpinan dan pendiri Pondok Pesantren Darul Falah. 

Selama 5 tahun beliau berusaha mengembangkan Pondok Pesantren Darul Falah. 

Informan pernah belajar di Pondok Pesantren Daar El – Qolam, Gintung. Setelah 

lulus beliau meneruskan studinya ke bangku perkuliahan di IAIN Sunan Gunung 

Djati, Bandung. Dengan bermodalkan pengalaman pendidikan pesantren dan 

pendidikan agama di universitas, informan berkeyakinan untuk terus maju 

mengembangkan Pondok Pesantren Darul Falah demi  masa depan yang 

berlandaskan ilmu agama. 
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Sesuai dengan jabatan informan, yaitu sebagai pemimpin pondok pesantren, maka 

informan memiliki tugas dan tanggung jawab yang lebih berat dibandingkan 

pengurus pesantren yang lainnya. Informan memiliki tugas membuat, 

melaksanakan dan mengawasi tata tertib yang digunakan sebagai suatu pola 

pembinaan santri yang terdapat di Pondok Pesantren Darul Falah. Peraturan yang 

dibuat dan disahkan oleh pemimpin pondok pesantren akan disosialisasikan 

kepada para santri agar dapat digunakan sebagai pedoman kehidupan sehari-hari 

di pondok pesantren.  

Secara garis besar, pola pembinaan yang digunakan di dalam Pondok Pesantren 

Darul Falah lebih pada pola pembinaan terpadu, dimana pembinaan yang 

dilakukan dengan tertutup dan tertulis. Tapi pembinaan tersebut juga bersifat 

kekeluargaan, karena pola pembinaan ini dianggap tidak terlepas dari nilai-nilai 

Islam. Menurut penuturan kyai Irmansyah, 

”Pondok Pesantren Darul Falah menerapkan pola pembinaan yang terpadu antara 

pembinaan yang tertutup dari keikutsertaan masyarakat sekitar terhadap 

kehidupan santri dan pembinaan yang bersifat kekeluargaan. Jadi, pemimpin 

pondok pesantren dan majelis pengasuhan santri membuat peraturan tertulis yang 

wajib di patuhi. Pembinaan dan peraturan yang di terapkan disini juga lebih 

bersifat kekeluargaan karena masih mengikuti nilai-nilai ajaran Islam” 

(Wawancara tanggal, 27 Mei 2010). 

Kemudian informan juga menuturkan bahwa pola pembinaan yang diterapkan 

sudah terlaksana, meskipun belum dapat terlaksana dengan maksimal. Hal ini di 

karenakan santri yang ada di pondok pesantren ini berasal dari latar belakang 

keluarga dan lingkungan yang berbeda-beda, jadi merupakan hal yang wajar jika 

peraturan yang ada belum dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Terkadang 

santri yang sudah mulai mengerti dan mematuhi peraturan di pondok pesantren 
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terpengaruh dengan santri yang baru masuk. Tapi pengurus dan pengasuh santri 

masih dapat mengendalikan santri yang melanggar peraturan di pondok pesantren. 

Berikut adalah penuturan beliau pada wawancara yang dilakukan pada tanggal 27 

Mei 2010: 

“Sebenarnya peraturan yang kami buat sudah dilaksanakan, namun masih kurang 

maksimal. Karena santri yang ada berasal dari latar belakang yang berbeda-beda 

dan santri lama sudah mulai memahami dan mematuhi peraturan yang ada. Tetapi, 

kedatangan santri baru biasanya membawa pengaruh yang kurang baik pada santri 

lama. Memang cukup sulit untuk membuat santri agar dapat melaksanakan 

peraturan yang ada, tapi kami yakin bahwa kami bisa mengendalikan, mendidik 

dan menjadikan para santri sebagai pribadi yang lebih baik. 

Selanjutnya, ditanyakan kepada informan mengenai cara pelaksanaan sosialisasi 

tata tertib (peraturan) di pondok pesantren. Beliau menjelaskan bahwa di Pondok 

Pesantren Darul Falah ada waktu untuk mensosialisasikan tata tertib dan sudah 

dilakukan. Sosialisasi tata tertib di pondok pesantren ini yaitu dengan mengadakan 

kuliah umum bagi santri, dengan tujuan untuk menekankan kembali tata tertib  

beserta sanksi yang akan diberikan kepada santri jika melanggar tata tertib yang 

ada di pondok pesantren. Selain dengan melakukan kuliah umum, pengurus dan 

pengasuh akan mensosialisasikan tata tertib melalui pelajaran kitab-kitab klasik. 

Selain melalui kedua hal tersebut, tata tertib juga disosialisasikan melalui ceramah 

atau nasehat setelah sholat berjamaah. Berikut adalah penuturan informan 1 pada 

wawancara tanggal 27 Mei 2010: 

”Peraturan yang ada sudah kami sosialisasikan kepada para santri. Kami 

mensosialisasikan peraturan dengan mengadakan kuliah umum, dimana kami  

sudah melakukan penerimaan santri baru. Kuliah umum bukan hanya dihadiri oleh 

santri baru, karena santri lama juga harus mengikuti, tujuannya untuk menekankan 

kembali peeraturan yang ada. Selain kuliah umum, sosialisasi peraturan kami 

lakukan melalui pengajaran kitab-kitab klasik dan nasehat-nasehat yang kami 

berikan kepada para santri setelah shalat berjamaah.” 
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Lebih lanjut ditanyakan kembali kepada informan, bagaimana pelaksanaan 

peraturan dalam pondok pesantren tersebut dan kendala apa yang dihadapi pada 

pelaksanaannya. Beliaupun menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan peraturan 

pondok pesantren sudah berjalan dengan cukup baik, karena semakin lama santri 

tinggal di pondok pesantren maka santri akan semakin memahami peraturan dan 

sanksi yang akan diberikan pada santri yang melakukan pelanggaran. Sedangkan 

kendala yang dihadapi oleh pengasuh santri dalam pelaksanaan peraturan tersebut 

adalah penyimpangan atau pelanggaran peraturan yang dilakukan santri karena 

pengaruh lingkungan luar pesantren dan masalah pribadi santri. Berikut 

penuturannya dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal 27 Mei 2010: 

“Pelaksanaan peraturan sudah terlaksana cukup maksimal, meskipun masih 

terdapat kendala-kendala yang sering muncul dalam pelaksanaan peraturan dan 

menjadi pemicu penyimpangan atau pelanggaran yang dilakukan santri. Misalnya, 

pengaruh yang kurang baik dari luar pesantren dan masalah yang dialami dalam 

diri santri itu sendiri. 

Informan juga menuturkan bahwa dalam pelaksanaan peraturan itu pembina dan 

pengurus pondok pesantren mebentuk suatu bagian tersendiri yang bernama 

majelis pengasuhan santri (MPS) yang bertugas melakukan pengawasan dan 

memberi tindakan sanksi kepada santri yang melanggar peraturan. MPS dibentuk 

karena pengawasan santri dirasa akan lebih efisien jika ada bagian tersendiri yang 

menanganinya. Berikut penuturan informan: 

“Sebagai sarana penunjang dalam pelaksanaan peraturan di pondok pesantren, 

kami membentuk bagian tersendiri untuk menangani santri. Bagian ini kami sebut 

majelis pengasuhan santri (MPS), yang bertugas melakukan pengawasan terhadap  

pelaksanaan peraturan oleh santri. MPS juga diberi wewenang untuk memberikan 

sanksi kepada santri yang melakukan pelanggaran, akan tetapi jika pelanggaran 

yang dilakukan santri tergolong berat maka yang berwenang memberikan sanksi 

adalah saya sendiri” (wawancara tanggal 27 Mei 2010). 
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Lebih lanjut ditanyakan lagi tentang pelanggaran peraturan apa yang sering terjadi 

di dalam pelaksanaan peraturan pondok pesantren. Informan menuturkan bahwa 

peraturan yang dilanggar santri adalah pelanggaran disiplin waktu dan belajar. 

Karena pelanggaran yang sering terjadi adalah pelanggaran bahasa, membolos 

tidak menjaga kebersihan dan tidak menyebarkan salam. Pelanggaran-pelanggaran 

tersebut merupakan pelanggaran ringan yang mendapatkan sanksi tidak terlalu 

berat bagi santri. Selain pelanggaran ringan diatas, terdapat juga santri yang 

melakukan pelanggaran berat, yaitu merokok.  Berikut penuturannya dalam 

wawancara yang dilakukan pada tanggal 27 Mei 2010: 

“Pelanggaran yang sering dilakukan santri lebih kepada pelanggaran disiplin ilmu 

dan waktu, karena lebih banyak pelanggaran yang terjadi pada pelanggaran 

bahasa, membolos, tidak menjaga kebersihan dan tidak menyebarkan salam tiap 

kali bertemu dengan anggota pondok pesantren lainnya. Alasan mereka melanggar 

peraturan tersebut karena pelanggarannya hanya mendapatkan sanksi ringan, 

seperti dinasehati, melakukan kerja bakti dan menghafal bahasa inggris dan arab. 

Tapi terdapat  juga santri yang melakukan pelanggaran berat seperti merokok, 

alasan mereka lebih kepada latar belakang mereka sebelum masuk ke pondok 

pesantren. Alasan lain yang menjadi penyebab santri melakukan pelanggaran 

tersebut karena terpengaruh lingkungan luar pesantren.” 

Kemudian informan menjelaskan tentang sanksi yang diberikan kepada santri 

yang melanggar peraturan. Dimana yang berwenang memberi sanksi (hukuman) 

kepada santri adalah MPS dan pimpinan pondok pesantren, sedangkan sanksi 

yang diberikan kepada santri berupa sanksi yang mendidik. Karena pondok 

pesantren menerapkan pola pembinaan yang terpadu antara kekeluargaan dan 

pembinaan yang tertutup. Meskipun peraturan sudah berlaku dan sanksi sudah 

diberikan, masih terdapat juga santri yang melakukan pelanggaran, sebagaimana 

yang disampaikan oleh informan dalam wawancara tanggal 27 Mei 2010: 
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“Disini yang berwenang memberi hukuman (sanksi) pada santri yang melanggar 

peraturan adalah pengasuh santri, akan tetapi jika pelanggaran yang terjadi berupa 

pelanggaran berat ya saya yang berwenang untuk menindak lanjuti. Kami tidak 

memberi hukuman yang terlalu berat pada santri, tapi kami memberi hukuman 

yang mendidik. Karena kami beranggapan kalau kami ini keluarga, jadi pola 

pembinaan yang bersifat kekeluargaan yang kami terapkan pada santri. Meskipun 

begitu, tetap saja ada santri yang melakukan pelanggaran peraturan.” 

Lebih lanjut ditanyakan kembali kepada informan mengenai sosialisasi nilai-nilai 

Islam kepada santri. Informan menjelaskan bahwa, sosialisasi nilai-nilai Islam 

dalam lingkungan pondok pesantren sudah pasti dilaksanakan, karena nilai-nilai 

Islam merupakan dasar dari sebuah peraturan. Dimana nilai-nilai Islam 

merupakan landasan dalam menentukan keputusan dan tindakan dari sebuah 

perbuatan. Berikut penuturan informan: 

“Dalam sosialisasi dan pelaksanaan nilai-nilai Islam, hal yang paling mendasar 

adalah menentukan akhlak dalam hubungan antara manusia dengan Allah dan 

akhlak manusia dengan sesama manusia serta akhlak manusia dengan 

lingkungannya. Akhlak dalam hubungan manusia dengan Allah ditunjukan 

dengan Ibadah sebagai rasa syukur kita terhadap nikmat yang telah diberikan. 

Sedangkan akhlak dalam hubungan sesama ditunjukan dengan sikap saling 

mengasihi dan menyayangi sesama” (wawancara tanggal, 27 Mei 2010). 

b. Informan 2 

Informan kedua  bernama ustadzah Nia Tresnawati yang lebih sering dipanggil 

“bunda” oleh santri di Pondok Pesantren Darul Falah. Informan yang berumur 30 

tahun ini merupakan alumni dari pondok pesantren Darussalam, Ciamis, Bandung. 

Beliau merupakan istri dari pimpinan pondok pesantren, yaitu kyai Irmansyah dan 

beliau juga merupakan guru dan staf  MPS. Beliau di percaya menjadi ketua MPS 

santriwati dan merupakan wakil ketua MPS di Pondok Pesantren Darul Falah. 

Selama 5 tahun beliau membantu dalam mengembangkan Pondok Pesantren Darul 

Falah. Beliau dipercaya menjadi wakil ketua MPS Darul Falah karena beliau 



54 
 

merupakan ustadzah yang lebih lama tinggal di Pondok Pesantren Darul Falah, 

beliau juga dianggap memiliki pengetahuan lebih dalam pengasuhan santriwati.  

Sesuai dengan jabatan informan, yaitu sebagai wakil ketua MPS dan ketua MPS 

santriwati di pondok pesantren, maka informan memiliki tugas dan tanggung 

jawab terhadap santriwati yang ada di Pondok Pesantren Darul Falah. Dengan 

sabar beliau selalu memberi nasehat-nasehat dan arahan kepada santriwati tentang 

kehidupan di pondok pesantren.  

Menurut informan, pola pembinaan yang diterapkan di dalam Pondok Pesantren 

Darul Falah lebih pada pembinaan tertutup, tertulis dan bersifat kekeluargaan, 

pola pembinaan yang bersifat kekeluargaan ini dianggap lebih efisien karena tidak 

terlepas dari nilai-nilai Islam. Peraturan tertulis yang terdapat dalam pondok 

pesantren tidak dilaksanakan dengan keras dan terlalu memaksa, berikut 

penuturan ustadzah Nia pada wawancara tanggal 30 Mei 2010:  

“Pola pembinaan yang kami terapkan lebih bersifat kekeluargaan, karena jika 

kami menggunakan pola pembinaan yang bersifat terlalu memaksa akan berakibat 

kurang baik bagi perkembangan psikologis santri dan pembinaan seperti ini juga 

tidak terlepas dari nilai-nilai Islam. Walaupun kami membuat peraturan tertulis, 

kami tidak terlalu keras dalam penerapannya. 

Beliau juga menuturkan bahwa pola pembinaan yang diterapkan sudah terlaksana, 

meskipun belum terlaksanan dengan maksimal. Hal ini di karenakan masih 

terdapat santri yang melakukan pelanggaran, alasan yang mereka berikan setiap 

tertangkap juga bermacam-macam. Berikut adalah penuturan beliau: 

“Pelaksanaan peraturan di sini sudah dilakukan dengan baik, walaupun kami akui 

memang belum maksimal. Karena masih terdapat santri yang melakukan 

pelanggaran dengan alasan yang bermacam-macam. Mungkin latar belakang yang 
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berbeda anatar satu dan lainnya yang menjadi hambatan kami dalam 

melaksanakan pembinaan kepada mereka” (wawancara tanggal 30 Mei 2010). 

Lebih lanjut ditanyakan kepada informan mengenai sosialisasi tata tertib 

(peraturan) di pondok pesantren. Informan menjelaskan bahwa sosialisasi tata 

tertib di Pondok Pesantren Darul Falah sudah dilakukan dan tanpa adanya batasan 

waktu dalam pelaksanaannya. Sosialisasi tata tertib di pondok pesantren ini yaitu 

dengan mengadakan kuliah umum yang dilaksanakan pada awal tahun ajaran dan 

untuk memberi pengarahan tata tertib bagi santri baru. Meskipun begitu, santri 

lama juga diharuskan hadir dengan tujuan untuk menekankan kembali tata tertib  

beserta sanksi yang akan diberikan kepada santri jika melanggar tata tertib yang 

ada di pondok pesantren. Selain dengan melakukan kuliah umum, pengurus dan 

pengasuh santri juga melakukan sosialisasi tata tertib melalui pelajaran kitab-kitab 

klasik. Berikut adalah penuturan informan 2 pada wawancara tanggal 30 Mei 

2010:       

”Sosialisasi tata tertib tentu sudah dilakukan kepada para santri. Sosialisasi tata 

tertib dilakukan dengan  mengadakan kuliah umum yang dilaksanakan pada awal 

tahun ajaran, untuk memberi arahan kepada santri baru mengenai tata tertib dalam 

kehidupan dipondok pesantren. Kuliah umum bukan hanya dihadiri oleh santri 

baru, karena santri lama juga harus mengikuti, tujuannya untuk menekankan 

kembali peraturan yang ada. Selain sosialisasi dengan melaksanakan kuliah 

umum, sosialisasi tata tertib juga dilaksanakan melalui pengajaran kitab-kitab 

kuning (klasik).” 

Kemudian ditanyakan lebih lanjut  kepada informan tentang pelaksanaan 

peraturan dalam pondok pesantren tersebut. Beliau menjelaskan bahwa dalam 

pelaksanaan peraturan pondok pesantren sudah berjalan dengan cukup baik, 

meskipun terdapat banyak kendala dalam pelaksanaannya. Seperti kendala yang 

dihadapi oleh pengasuh santri dalam pelaksanaan peraturan tersebut adalah 

penyimpangan atau pelanggaran peraturan yang dilakukan santri karena pengaruh 
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lingkungan luar pesantren dan latar belakang santri yang berbeda-beda. Berikut 

penuturannya dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal 30 Mei 2010: 

“Pelaksanaan peraturan sudah berjalan cukup baik, meskipun terdapat kendala-

kendala yang sering muncul dalam pelaksanaan peraturan, seperti kendala 

pengasuh santri dalam menertibkan santri yang melanggar tata tertib pondok 

pesantren. Hal ini dikarenakan latar belakang yang berbeda dan berbagai pengaruh 

yang di dapatkan santri dari kehidupan sehari-hari di luar pondok pesantren. 

Memang alasan klasik sih, tapi memang itu adanya.” 

Ketika ditanyakan tentang pelaksanaan tata tertib yang bagaimana yang 

dilakukan, informan menjelaskan bahwa pelaksanaan tata tertib pondok pesantren 

dilakukan dengan  pengawasan di asrama, masjid dan lingkungan pondok 

pesantren. Sebagaimana keterangan dari informan: 

“terdapat tempat-tempat yang kami utamakan pengawasannya, karena hampir 

semua pelanggaran terjadi di tempat-tempat itu, antara lain: 

a. Asrama 

Tindakan yang kami lakukan, antara lain dengan merazia asrama putra dan 

putri berkaitan dengan kebersihan, penyimpanan barang-barang yang dilarang 

oleh pembina pondok pesantren. Lalu memberikan nasehat akan pentingnya 

kedisiplinan dan keamanan. 

 

b.  Majelis atau Mushola 

Pembina dan MPS selalu mengarahkan santri akan pentingnya sholat 

berjamaah dan membaca Al-Qur’an di majelis atau di masjid. Santri 

diwajibkan datang di majelis 15 menit lebih awal, MPS akan mendata 

keaktifan santri dalam sholat berjamaah. 

 

c.  Lingkungan Pondok Pesantren 

Pengawasan yang kami lakukan adalah dengan mengontrol tempat-teempat 

yang dianggap perlu seperti rumah-rumah warga dan tempat lain. Kami juga 

mengatur perizinan keluar masuk pondok pesantren. 

(Wawancara tanggal, 30 Mei 2010) 

Lebih lanjut ditanyakan lagi tentang peraturan apa yang sering dilanggar di dalam 

pelaksanaan peraturan pondok pesantren. Informan menuturkan bahwa peraturan 

yang sering dilanggar santri adalah pelanggaran bahasa, tidak menjaga kebersihan, 
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tidak menyebarkan salam dan membolos. Pelanggaran-pelanggaran tersebut 

merupakan pelanggaran ringan yang mendapatkan sanksi tidak terlalu berat bagi 

santri. Adapun pelanggaran berat yang sering terjadi adalah  merokok dan kabur.  

Berikut penuturannya dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal 30 Mei 

2010: 

“Pelanggaran yang sering terjadi adalah pelanggaran ringan, seperti pelanggaran 

bahasa, tidak menjaga kebeersihan, tidak menyebarkan salam dan membolos yang 

merupakan kategori pelanggaran ringan. Adapun yang melakukan pelanggaran 

kategori berat yang sering terjadi adalah merokok dan kabur. Pelanggaran 

merokok ini cukup sulit untuk dikendalikan karena santri sudah mulai terbiasa 

merokok, seperti kecanduan gitu.” 

Lebih lanjut  informan menjelaskan tentang siapa yang berwenang memberikan 

sanksi dan sanksi yang bagaimana yang diberikan kepada santri yang melanggar 

peraturan. MPS dan pimpinan pondok pesantren yang memiliki wewenang untuk 

memberikan sanksi kepada santri yang melanggar tata tertib, sedangkan sanksi 

yang diberikan kepada santri bukan sanksi yang bersifat keras, tapi lebih kepada 

sanksi yang mendidik. Karena Pondok Pesantren Darul Falah selalu menggunakan 

pola pembinaan yang bersifat kekeluargaan.  Meskipun peraturan sudah terapkan 

dengan sanksi yang diberikan pada setiap pelanggar, masih terdapat juga santri 

yang melakukan pelanggaran, sebagaimana yang disampaikan oleh informan 

dalam wawancara tanggal 30 Mei 2010: 

“yang memegang wewenang dalam memberikan sanksi adalah pimpinan pondok 

pesantren dan MPS, tapi sanksi yang diberikan bukan berupa sanksi yang keras. 

Karena pola pembinaan yang kami terapkan juga bersifat kekeluargaan, jadi 

Sanksi yang kami berikan juga lebih mengacu pada sanksi yang mendidik santri 

untuk jadi lebih baik. Walaupun peraturan sudah diterapkan tetap saja ada 

pelanggaran, hal ini menjadi PR bagi kami semua memang.” 
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Kemudian ditanyakan kembali kepada informan mengenai sosialisasi nilai-nilai 

Islam kepada santri. Informan menjelaskan bahwa, sosialisasi nilai-nilai Islam 

sudah dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari di pondok pesantren. Karena 

nilai-nilai Islam merupakan dasar dan dapat dijadikan sebagai pedoman bagi 

santri dalam kehidupan sehari-hari, seperti pada kehidupan sehari-hari Nabi 

Muhammad SAW. Nilai-nilai Islam juga dijadikan landasan dalam menentukan 

keputusan dan tindakan dari sebuah perbuatan yang dilakukan santri. Berikut 

penuturan informan: 

“Nilai-nilai Islam sudah kami sosialisasikan kepada santri, karena nilai-nilai Islam 

merupakan sebuah dasar dan pedoman bagi kehidupan sehari-hari dalam pondok 

pesantren. Nilai-nilai Islam juga sudah kami jadikan sebagai landasan dalam 

mengambil sebuah keputusan dan tidakan untuk setiap permasalahan” 

(wawancara tanggal, 30 Mei 2010). 

Inti dari seluruh pendapat informan 2 sama dengan yang disampaikan oleh 

informan 1. 

c. Informan 3 

Informan ketiga bernama Ustadz Muhammad Masjen berjenis kelamin laki-laki 

berusia 25 tahun. Beliau merupakan ketua MPS dan merangkap sebagai ketua 

MPS santriwan di Pondok Pesantren Darul Falah. Informan pernah belajar di 

Pondok Pesantren Daar El – Qolam, Gintung. Setelah lulus beliau membantu kyai 

Irmansyah selama 5 tahun dalam  mengembangkan Pondok Pesantren Darul Falah 

untuk menjadi lebih maju dan berkembang menjadi pondok pesantren yang besar. 

Saat ini informan sedang meneruskan studinya ke bangku perkuliahan di IAIN 

Raden Intan, Bandar Lampung. Dengan bermodalkan pengalaman pendidikan 

pesantren, informan berkeyakinan untuk terus maju bersama kyai Irmansyah 
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untuk mengembangkan Pondok Pesantren Darul Falah demi  masa depan yang 

lebih baik dan tentunya tidak terlepas dari nilai-nilai Islam. 

Sesuai dengan jabatannya, yaitu sebagai ketua MPS Pondok Pesantren Darul 

Falah, maka informan memiliki tugas dan tanggung jawab atas santri dalam 

pelaksanaan peraturan pondok pesantren. Informan memiliki tugas  mengawasi 

pelaksanaan peraturan yang digunakan sebagai suatu pola pembinaan santri yang 

terdapat di Pondok Pesantren Darul Falah. 

Pola pembinaan di dalam Pondok Pesantren Darul Falah lebih pada pembinaan 

yang tertutup dan tertulis. Pola pembinaannya tidak terlepas dari pembinaan yang 

bersifat kekeluargaan. Pola pembinaan sudah berusaha dilaksanakan dengan 

maksimal, tetapi hasilnya masih kurang maksimal. Mengingat jumlah santri yang 

cukup banyak dan santri-santri yang ada di pondok pesantren ini berasal dari latar 

belakang keluarga dan lingkungan yang berbeda-beda, jadi peraturan yang ada 

belum dapat dilaksanakan dengan maksimal. Berikut adalah penuturan beliau 

pada wawancara yang dilakukan pada tanggal 1 Juni 2010: 

”Pola pembinaan di dalam Pondok Pesantren Darul Falah lebih pada pembinaan 

tertutup dan tertulis, yang tidak terlepas dari kekeluargaan. Pola pembinaan yang 

kami terapkan sudah berusaha kami laksanakan dengan maksimal, tetapi hasilnya 

tetap saja belum dapat maksimal. Mengingat jumlah santri yang dapat dikatakan 

banyak dan santri-santri yang ada di pondok pesantren ini berasal dari latar 

belakang keluarga dan lingkungan yang berbeda-beda, jadi wajar saja jika 

peraturan yang ada belum dapat dilaksanakan dengan maksimal. 

kemudian ditanyakan kepada informan mengenai peraturan di pondok pesantren. 

Informan menjelaskan bahwa peraturan di Pondok Pesantren Darul Falah sudah 

disosialisasikan sejak awal santri masuk pondok pesantren. Sosialisasi peraturan 

dilakukan tanpa ada batasan waktu yang pasti, tapi cara yang digunakan dalam 
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sosialisasi peraturan sangat beragam. Misalnya, sosialisasi peraturan dengan  

melaksanakan kuliah umum baga santri yang bertujuan untuk menekankan kepada 

santri tentang peraturan yang ada di pondok pesantren dan sanksi-sanksi yang ada. 

Selain kuliah umum, sosialisasi peraturan juga dilakukan pada saat belajar kitab 

klasik. Terkadang pembina dan pengurus pondok pesantren melakukan diskusi-

diskusi umum pada waktu selesai shalat berjamaah. Berikut penuturan beliau: 

”Peraturan yang ada di sini sudah disosialisasikan kepada seuruh santri, tapi kami 

tidak memberi batasan waktu pensosialisasiannya. Sosialisasi peraturan kami 

lakukan melalui berbagai cara, seperti kuliah umum yang dilaksanakan pada awal 

ajaran baru, diskusi umum yang sering kami laksanakan setelah sholat berjamaah 

dan kami juga selalu melakukannya melalui pembelajaran kitab-kitab klasik” 

(wawancara 1 Juni 2010). 

Lebih lanjut ditanyakan kepada informan tentang bagaimana pelaksanaan 

peraturan yang ada di dalam Pondok Pesantren Darul Falah dan apa yang menjadi 

kendala dalam pelaksanaannya. Beliaupun memberikan penjelasan bahwa dalam 

pelaksanaan peraturan di pondok pesantren selalu ada kendala yang dihadapi oleh 

pembina dan pengurus pondok pesantren. Kendala yang dihadapi lebih kepada 

penyimpangan atau pelanggaran peraturan yang dilakukan santri dan alasannya 

berbeda-beda.  Berikut penuturannya dalam wawancara yang dilakukan pada 

tanggal 1 Juni 2010: 

“Peraturan di pondok pesantren sudah terlaksana dan dalam pelaksanaannya selalu 

ada kendala-kendala yang sering muncul. Kendalanya seperti  penyimpangan atau 

pelanggaran yang dilakukan santri. Jika sudah tertangkap, mereka selalu 

memberikan alasan yang berbeda-beda. Misalnya, karena pengaruh yang kurang 

baik (negativ) dari masyarakat luar pesantren dan masalah dalam diri santri itu 

sendiri (merasa kurang diperhatikan orang tua, dan lain sebaginya.” 

Informan juga menuturkan bahwa mengatasi kendala-kendala dalam pelaksanaan 

peraturan yang ada di pondok pesantren,  pembina dan pengurus pondok 
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pesantren membentuk suatu bagian yang bertugas melakukan pengawasan dan 

memberi tindakan sanksi kepada santri yang melanggar peraturan. Bagian ini 

bertanggung jawab dalam pelaksanaan peraturan yang dilakukan santri, bagian itu 

disebut dengan majelis pengasuhan santri (MPS). Berikut penuturan informan: 

“untuk mengatasi kendala yang ada dalam pelaksanaan peraturan, pembina dan 

pengurus pondok pesantren membentuk majelis pengasuhan santri yang bertugas 

dan bertanggung jawab atas santri dalam pelaksanaan peraturan. MPS harus 

memberi sanksi pada santri yang melanggar peraturan”. (wawancara tanggal 1 

Juni 2010) 

Ketika ditanya kepada informan mengenai usaha apa yang dilakukan MPS dalam 

melakukan pengendalian tindak penyimpangan santri. Informan menjelaskan 

bahwa dalam mengendalikan tindak penyimpangan santri antara lain dengan 

bekerjasama dengan masyarakat sekitar pondok pesantren, guru dan santri 

lainnya. Berikut keterangan yang diberikan oleh informan 2:  

”pengawasan terhadap pelaksanaan tata tertib dilakukan oleh seluruh majelis 

pengasuhan santri dengan pihak-pihak yang teerkait, seperti: guru, masyarakat dan 

santri lainnya. Contohnya saja jika santri atau masyarakat yang melihat seorang 

santri yang melakukan pelanggaran, maka mereka akan melaporkan santri yang 

melanggar peraturan itu kepada majelis pengasuhan santri. Selanjutmya MPS 

akan mengusut pelaku pelanggaran dan akan ditindak lanjuti dengan memberikan 

sanksi. Adanaya kerjasama dan pengawasan seperti ini diharapkan tata tertib dapat 

terlaksana dengan efektif”, (Wawancara tanggal 1 Juni 2010). 

Kemudian  ditanyakan lagi tentang kasus penyimpangan peraturan apa saja yang 

sering terjadi di dalam pelaksanaan peraturan di pondok pesantren. Informan 

menuturkan bahwa penyimpangan yang sering dilakukan santri dalam 

pelaksanaan peraturan adalah penyimpangan yang ringan, walaupun terdapat 

kasus penyimpangan berat yang terjadi hanya pada  satu pelanggaran yang 

memang sulit untuk dikendalikan.  Berikut penuturannya dalam wawancara yang 

dilakukan pada tanggal 1 Juni 2010: 
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“Penyimpangan yang sering terjadi dalam periode ini lebih banyak penyimpangan 

ringan, adapun penyimpangan berat hanya terjadi pada satu kasus saja, yaitu 

merokok. Penyimpangan ini memang cukup sulit untuk mengendalikannya, 

meskipun sudah dilakukan penertiban sangat ketat tetap saja terdapat santri yang 

lolos dari penertiban tersebut.” 

Selain itu juga informan menjelaskan tentang sanksi yang diberikan kepada santri 

dan siapakah yang berwenang memberikan sanksi kepada santri yang melanggar 

peraturan. Informan menjelaskan bahwa sanksi yang diberikan kepada santri 

berbeda-beda, tergantung pada penytimpangan yang dilakukan santri. Karena 

penyimpangan yang terjadi di kategorikan pada beberapa kartegori, yaitu kategori 

penyimpangan ringan (A), penyimpangan sedang (B) dan penyimpangan berat 

(C). Sedangkan yang berwewenang memberikan sanksi sepenuhnya ada pada 

pimpinan pondok pesantren. MPS  berwewenang untuk memberikan sanksi pada 

penyimpangan ringan dan sedang, sedangkan untuk kategori penyimpangan berat, 

sanksi akan diberikan oleh pimpinan pondok pesantren, sebagaimana yang 

disampaikan oleh informan dalam wawancara tanggal 1 Juni 2010: 

“Sanksi yang diberikan kepada santri yang melakukan penyimpangan berbeda-

beda, tergantung penyimpangan yang dilakukan. Karena di pondok pesantren ini 

membagi penyimpangan menjadi 3 kategori, yaitu penyimpangan ringan (A), 

penyimpangan sedang (B) dan penyimpangan berat (C). Masing-masing 

penyimpangan memiliki sanksi yang berbeda-beda, sedangkan pemberian sanksi 

mwnjadi wewenang MPS dan pimpinan pondok pesantren. Wewenang penuh 

pemberian sanksi ada pada pimpinan pondok, sedangkan MPS hanya 

berwewenang memberikan sanksi pada penyimpangan ringan dan sedang, 

penyimpangan berat sudah tentu menjadi wewenang pimpinan pondok pesantren.” 

Lebih lanjut ditanyakan  kepada informan mengenai sosialisasi dan penerapan 

nilai-nilai Islam kepada santri. Informan menjelaskan bahwa, nilai-nilai Islam 

sudah disosialisasikan dan dilaksanakan dalam lingkungan pondok pesantren, 

karena nilai-nilai Islam merupakan suatu dasar dari peraturan. nilai-nilai Islam 

merupakan landasan dan dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari 
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dan dapat dijadikan sebagai landasan menentukan keputusan dari sebuah 

perbuatan. Berikut penuturan informan: 

“Nilai-nilai Islam tentu sudah di sosialisasikan dan tentunya sudah dilaksanakan 

juga sebagai suatu dasar dalam pelaksanaan peraturan di dalam pondok pesantren. 

Nilai-nilai Islam kami gunakan sebagai landasan dan pedoman dalam mengambil 

keputusan dari sebuah perbuatan dan tindakan yang menyimpang” (Wawancara 

tanggal, 1 Juni 2010). 

Inti dari seluruh pendapat informan 3 sama dengan yang disampaikan oleh 

informan 1 dan 2. 

d. Informan 4 

Informan keempat bernama Ujang Hadi Kusmanta yang berumur 17 tahun ini 

merupakan santriwan yang duduk di kelas 3 MA Darul Falah. Informan 

merupakan salah satu kader dari  ISDAFA (Ikatan Santri Darul Falah), dia di 

percaya menjadi sekertaris ISDAFA oleh pimpinan Pondok Pesantren Darul Falah 

karena prestasinya yang cukup baik dalam pendidikan dan kesantrian. Selama 4,5 

tahun informan menempuh pendidikan di  Pondok Pesantren Darul Falah.  

Ketika ditanyakan tentang pola pembinaan di Pondok Pesantren Darul Falah, 

informan menuturkan bahwa pola pembinaan yang diterapkan di dalam Pondok 

Pesantren Darul Falah lebih bersifat kekeluargaan yang dianggap sebagai pola 

pembinaan yang tidak terlepas dari nilai-nilai Islam, selain peraturan tertulis yang 

tidak  terlalu keras pelaksanaannya, berikut penuturan Ujang  pada wawancara 

tanggal 1 Juni 2010:  

“pola pembinaan yang diterapkan di Pondok Pesantren Darul Falah selain 

peraturan tertulis yang lebih bersifat kekeluargaan yang dianggap sebagai pola 

pembinaan yang tidak terlepas dari nilai-nilai Islam.” 
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Informan juga menuturkan bahwa pola pembinaan yang diterapkan sudah 

terlaksana dengan efektif, meskipun belum terlaksanan dengan maksimal. Dengan 

harapan, kedepannya akan dilakukan perbaikan-perbaikan yang dapat menjadikan 

pola pembinaan tersebut lebih terlaksana dengan maksimal. Berikut adalah 

penuturannya pada wawancara yang dilakukan pada tanggal 1 Juni 2010: 

“pola pembinaan tersebut sudah terlaksana dengan begitu efektif, meskipun bagi 

kami pelaksanaan pola pembinaan tersebut belum maksimal. Tetapi kami yakin 

dengan perbaikan-perbaikan ataupun penambahan-penambahan di masa yang 

akan datang akan berjalan dengan maksimal.” 

Lebih lanjut ditanyakan kepada informan mengenai sosialisasi tata tertib di 

pondok pesantren. Informan menjelaskan bahwa sosialisasi tata tertib di Pondok 

Pesantren Darul Falah sudah dilakukan dengan banyak cara dan tanpa ada batas 

waktu dalam pelaksanaannya. Misalnya dengan kuliah umum dan pada saat 

pembelajaran kitab klasik dan ilmu tasawuf. Cara-cara tersebut sangat efektif, 

karena santri dapat dasar-dasar kedisiplinan yang terdapat dalam kitab, baik itu 

hadits maupun firman Allah, dengan begitu mereka akan sangat percaya akan 

pentingnya disiplin sebuah aturan. Sosialisasi tata tertib di lakukan setiap hari 

yaitu dengan media ataupun acara-acara lain yang tentunya berubah setiap 

harinya. Berikut adalah penuturan informan 4:        

”sosialisasi tata tertib sudah dilaksanakan. Banyak cara yang dipergunakan dalam 

pensosialisasian tata tertib , diantaranya kuliah umum dan nasehat-nasehat yang 

diberikan pada saat mempelajari kitab klasik dan ilmu tasawuf yang di dalamnya 

banyak sekali poin-poin  penting dalam kehidupan kita seperti bergaul, beretika, 

bahkan dalam kedisiplinan seseorang sebagai hamba Allah agar selalu 

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Cara-cara tersebut 

sangat efektif, karena santri dapat mengetahui dasar-dasar kedisiplinan yang 

terdapat pada kitab, baik itu hadits maupun firman Allah. Karena tata tertib di 

Pondok Pesantren Darul Falah memang terdapat pada Al-Qur’an dan sejalur 

dengan norma-norma Islam yang berlaku pada masyarakat umum, meskipun 

terdapat pengurangan ataupun penambahan di dalamnya. dengan begitu para 



65 
 

santri akan sangat percaya akan pentingnya disiplin sebuah aturan” (wawancara 

tanggal 1 Juni 2010) 

Kemudian ditanyakan lebih lanjut  kepada informan tentang pelaksanaan 

peraturan dalam pondok pesantren tersebut. Informan menyatakan bahwa tata 

tertib di Pondok Pesantren Darul Falah memang sudah dilaksanakan tapi belum 

maksimal, tentunya karena ada kendala-kendala yang sering ditemukan. Kendala-

kendala tersebut anatara lain, pelanggaran peraturan oleh santri, ketidaktegasan 

MPS dalam pemberian sanksi bahkan ketidakjelasan sanksi yang diberikan kepada 

santri.  Berikut penuturannya dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal 1 

Juni 2010: 

“tata tertib yang ada di darul falah memang sudah dilaksanakan, akan tetapi masih 

kurang maksimal. tentunya karena masih banyak kendala yang ditemukan, seperti 

pelanggaran yang dilakukan oleh santri, ketidaktegasan MPS dalam memberikan 

sanksi kepada sebagian santri, bahkan tidak jelasnya sanksi yang diberikan kepada 

si pelanggar acap kali membuat para santri lainnya merasa tidak diberikan 

keadilan.” 

Lebih lanjut ditanyakan lagi tentang tata tertib apa yang sering dilanggar di dalam 

pelaksanaan tata tertib pondok pesantren dan apa yang menjadi alasan bagi santri 

untuk melanggar tata tertib tersebut. Informan menuturkan bahwa sebenarnya 

banyak tata tertib yang sering dilanggar santri, tapi yang paling sering dilakukan 

adalah pelanggaran ringan yang mendapatkan sanksi tidak terlalu berat bagi santri. 

Adapun alasan yang mendasari pelanggaran tersebut adalah masalah yang muncul 

dalam diri santri itu sendiri dan faktor luar yang mendukung pelanggaran tersebut.  

Berikut penuturannya dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal 1 Juni 2010: 

“tata tertib yang dilanggar sebenarnya banyak, tapi yang paling sering dilakukan 

hanya pelanggaran ringan. Mereka masih memiliki anggapan yang salah tentang 

suatu tata tertib, bagi mereka tata tertib itu untuk dilanggar dan bukan sebaliknya. 

Jadi singkatnya, dalam diri santri belum sepenuhnya tertanam nilai-nilai 
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kedisiplinan atau dengan kata lain, iman mereka masih lemah dan tidak adanya 

pengendalian diri yang memadai. Faktor yang menjadi alasan para santri untuk 

melakukan pelanggaran tata tertib antara lain karena mereka belum memiliki 

kesabaran dalam menghadapi masalah dan tanpa berfikir dalam penyelesaiannya. 

Ada juga dorongan atau dukungan dari teman-teman yang lain baik dalam pondok 

pesantren dan luar pondok pesantren.” 

Kemudian  informan menjelaskan tentang siapa yang berwenang memberikan 

sanksi dan sanksi yang bagaimana yang diberikan kepada santri yang melanggar 

tata tertib. Seperti jawaban dari informan yang lain, informan 4 juga memberi 

penjelasan yang sama. Bahwa wewenang pemberian sanksi ada pada MPS dan 

pimpinan pondok pesantren, jika pelanggaran yang terjadi bersifat ringan akan 

ditangani oleh MPSdan jika pelanggaran bersifat berat akan ditangani oleh 

pimpinan pondok pesantren. Sanksi yang diberikan juga sebagian memberikan 

efek jera dan dapat memberikan perubahan yang berarti bagi pembentukan 

karakter santri menjadi lebih baik, sebagaimana yang disampaikan oleh informan 

dalam wawancara tanggal 1 Juni 2010: 

“jika pelanggaran yang terjadi bersifat ringan maka akan ditangani oleh pengasuh 

santri, namun jika pelanggaran berat akan ditangani oleh pimpinan pondok 

pesantren. Sanksi yang diberikan kepada si pelanggar, sebagian dapat berefek jera 

dan memberikan perubahan yang berarti bagi pembentukan karakter santri untuk 

menjadi lebih baik.” 

Lebih lanjut ditanyakan kepada informan mengenai sosialisasi nilai-nilai Islam 

dalam pondok pesantren. Informan menjelaskan bahwa, nilai-nilai Islam sudah 

disosialisasikan kepada santri dan sudah dilaksanakan dalam kehidupan sehari-

hari di pondok pesantren. sosialisasi dilakukan melalui pengkajian kitab klasik 

dan penerapan pola kehidupan Nabi Muhammad SAW kepada santri.  Berikut 

penuturan informan: 
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“nilai-nilai Islam sudah di sosialisasikan dan diterapkan pada santri, penerapannya 

adalah dengan pengkajian kitab klasik dan kami juga diajarkan pola kehidupan 

Nabi Muhammad SAW agar dapat kami pergunakan sebagai pola kehidupan 

sehari-hari kami. Karena pola kehidupan Nabi merupakan pola kehidupan yang 

benar menurut agama ” (wawancara tanggal, 1 Juni 2010). 

d. Informan 5 

Informan kelima bernama Irawati. Informan yang berumur 17 tahun ini 

merupakan santriwati yang duduk di kelas 3 MA Darul Falah. Informan 

merupakan salah satu anggota dari  ISDAFA (Ikatan Santri Darul Falah), prestasi 

yang dimilikinya cukup baik dalam pendidikan umum dan kesantrian terutama 

pemahaman tentang kitab klasik. Informan sudah masuk ke pondok pesantren 

selama  4 tahun.  

Menurut informan, pola pembinaan di Pondok Pesantren Darul Falah 

menggunakan pola pembinaan kekeluargaan dan sudah dilaksanakan meski belum 

dapat maksimal. berikut penuturan informan  pada wawancara tanggal 2 Juni 

2010:  

“pola pembinaan yang diterapkan di Pondok Pesantren Darul Falah menggunakan 

pola pembinaan kekeluargaan dan tentunya sudah terlaksana meskipun belum 

dapat terlaksana dengan maksimal.” 

Lebih lanjut informan menyatakan bahwa tata tertib di pondok pesantren sudah di 

sosialisasikan kepada santri secara langsung. Sosialisasi tata tertib dilakukan 

sewaktu-waktu tanpa ada batasannya, terkadang para pengurus pondok pesantren 

dan pengasuh santri melakukan sosialisasi tanpa ada perencanaan. Jika, di 

kalangan santri sudah mulai menurun kesadarannya tentang tata tertib, maka 

pengasuh santri akan melakukan sosialisasi ulang dengan tujuan menekankan 

kembali akan pentingnya tata tertib tersebut. Berikut adalah penuturan informan 5:        
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”Sosialisasi tata tertib sudah dilaksanakan. Sosialisasi tata tertib dilakukan 

sewaktu-waktu tanpa ada batasannya, jika para pengasuh santri merasa tata tertib 

yang sudah ditanamkan pada santri sudah mulai pudar. Para pengasuh santri akan 

melakukan sosialisasi ulang dengan tujuan agar para santri kembali memahami 

dan melaksanakan tata tertib tersebut pada kehidupan sehari-hari.” 

Kemudian ditanyakan lebih lanjut  kepada informan tentang pelaksanaan 

peraturan dalam pondok pesantren tersebut. Informan menyatakan bahwa tata 

tertib di pondok pesantren sudah dilaksanakan tapi belum dapat terlaksana dengan 

maksimal, karena banyaknya kendala yang ada. Kendala tersebut antara lain, 

pelanggaran tata tertib oleh santri. Berikut penuturannya dalam wawancara yang 

dilakukan pada tanggal 2 Juni 2010: 

“tata tertib yang ada di Pondok Pesantren Darul Falah memang sudah 

dilaksanakan, meskipun belum dapat terlaksana dengan maksimal. 

pelaksanaannya tata tertib dipesantren ini diibaratkan air yang mengalir. Karena 

masih terdapat kendala dalam pelaksanaannya seperti pelanggaran dalam tata 

tertib.” 

Ditanyakan lagi tentang kasus penyimpangan tat tertib apa saja yang sering terjadi 

di Pondok Pesantren Darul Falah. Informan menuturkan bahwa penyimpangan 

yang sering dilakukan santri dalam pelaksanaan peraturan adalah penyimpangan 

ringan, penyimpangan sedang dan penyimpangan berat yang terjadi karena faktor 

internal dan eksternal. Berikut penuturannya dalam wawancara yang dilakukan 

pada tanggal 2 Juni 2010: 

“Penyimpangan tata tertib yang dilakukan santri adalah penyimpangan ringan, 

sedang dan berat. Penyimpangan tersebut terjadi karena faktor internal atau 

masalah yang terjadi pada diri santri. Misalnya, keegoisan yang tinggi, tidak 

memiliki kesabaran, terlalu banyak menuntut hak daripada melaksanakan 

kewajiban. Sedangkan faktor eksternal yang menjadi pendorong santri untuk 

melakukan penyimpangan tata tertib adalah masyarakat sekitar pondok 

pesantren.” 
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Setelah ditanyakan kembali tentang  siapa yang berwenang memberikan sanksi 

kepada santri yang melakukan penyimpangan tata tertib. Jawaban dari informan 

kelima ini sama seperti jawaban dari informan yang lain. Informan menjelaskan 

bahwa wewenang pemberian sanksi ada pada MPS dan pimpinan pondok 

pesantren, jika penyimpangan yang terjadi bersifat ringan akan ditangani oleh 

MPS dan jika penyimpangan bersifat berat akan ditangani oleh pemimpin pondok 

pesantren. Meskipun yang terjadi berupa penyimpangan ringan tapi sudah sering 

terjadi, maka pimpinan pondok pesantrenlah yang akan menangani, sebagaimana 

yang disampaikan oleh informan dalam wawancara tanggal 2 Juni 2010: 

“penyimpangan tata tertib ringan di tangani oleh pengasuh santri, tapi jika 

penyimpangan tersebut sudah sering dilakukan oleh santri, maka yang berwenang 

untuk memberikan sanksi adalah pimpinan pondok pesantren. Begitu juga dengan 

penyimpangan berat, pimpinan pondok pesantrenlah yang berhak memberikan 

sanksi.” 

Lebih lanjut ditanyakan kepada informan mengenai nilai-nilai Islam yang ada di 

dalam pondok pesantren. Informan menjelaskan bahwa, nilai-nilai Islam sudah 

disosialisasikan dan sudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di pondok 

pesantren. Karena sudah pasti disetiap pondok pesantren pasti selalu 

menggunakan nilai-nilai Islam sebagai landasan dan pedoman tata tertib. Berikut 

penuturan informan: 

“Nilai-nilai Islam sudah tentu di sosialisasikan dan diterapkan pada santri, karena 

bisa di bilang nilai-nilai Islam lah yang digunakan oleh seluruh pondok pesantren 

sebagai landasan dan pedoman dalam pembuatan tata tertib dan pelaksanaannya.” 

(wawancara tanggal, 30 Mei 2010). 

 

 

 



70 
 

2. Informan dari Masyarakat 

a. Informan 1 

Informan pertama ini bernama Latip dan berumur 53 tahun ini merupakan wali 

atau orang tua santri yang tinggal di lingkungan sekitar Pondok Pesantren Darul 

Falah. Informan merupakan salah satu tokoh masyarakat di lingkungan pondok 

pesantren. Selama 40 tahun informan tinggal di lingkungan sekitar  Pondok 

Pesantren Darul Falah. Informan merupakan orang yang membantu dibangunnya 

Pondok Pesantren Darul Falah dari awal hingga sekarang. Hal ini dikarenakan, 

informan memang sangat mendukung adanya sebuah pendidikan atau pembinaan 

yang berlandaskan nilai-nilai agama bagi generasi muda. Pembinaan yang 

berlandaskan ilmu agama dan nilai-nilai agama akan dapat menjadikan generasi 

muda sebagai generasi yang berakhlak mulia. Berikut penuturan informan pada 

wawancara tanggal 3 Juni 2010 di kediamannya: 

“ilmu agama sangat penting bagi pembentukan pribadi anak, jika ilmu agama 

sudah diajarkan pada anak sejak kecil, saya yakin kalau anak itu akan menjadi 

anak yang benar-benar baik dalam segala sifat dan sikapnya. Tapi jika dari kecil 

sedikit mendapatkannya, jangankan sikapnya bisa baik, sifat anak itu saja pasti 

susah untuk baik pada orang lain. Jadi, ilmu agama harus diajarkan pada anak 

sejak kecil karena memang sangatlah penting”. 

Lebih lanjut ditanyakan kepada informan mengenai pendidikan yang bagaimana 

yang harusnya diberikan kepada anak jika orang tua belum dapat  memberikan 

nilai-nilai Islam yang benar kepada anak. Informan menjelaskan bahwa, anak 

akan mendapatkan ilmu agama dengan baik jika anak tersebut mendapatkan 

pendidikan dimana lembaga pendidikan itu benar-benar menggunakan nilai-nilai 

agama sebagai pedoman atau landasannya. Berikut penjelasan informan pada 

wawancara yang dilakukan tanggal 3 Juni 2010: 
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“lembaga pendidikan yang memberikan ilmu agama dan menanamkan nilai-nilai 

Islam pada diri anak merupakan lembaga yang memang menjadikan ilmu agama 

sebagai landasannya, lembaga pendidikan itu akan menggunakan nilai-nilai Islam 

sebagai pedoman dalam pelaksanaannya. Lembaga pendidikan seperti pondok 

pesantren merupakan tempat yang dapat memberikan ilmu agama dan menjadikan 

nilai-nilai Islam sebagai pedoman anak dalam kehidupansehari-hari”. 

Kemudian ditanyakan kembali tentang pendapat informan mengenai pendidikan 

atau pembinaan di pondok pesantren dan tata tertib yang digunakan pondok 

pesantren untuk melakukan pembinaan kepada santrinya. Informan menjelaskan 

bahwa pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang baik bagi anak-

anak, tujuannya untuk menjadikan generasi muda yang berakhlakkan mulia. 

Pendidikan di pondok pesantren selalu menerapkan tata tertib yang dapat 

membuat santrinya berlatih hidup sederhana dan dalam suasana kekeluargaan 

yang begitu erat antara satu dan lainnya. Karena sebagian anak-anak yang terdapat 

di dalam pondok pesantren bukanlah anak yang memang memiliki latarbelakang 

perilaku yang baik. Anak-anak yang terdapat di pondok pesantren lebih banyak 

yang dititipkan karena ketidak mampuan orang tua dalam mendidik anaknya. 

Berikut adalah penuturan nforman: 

“pendidikan di pondok pesantren sangat baik bagi anak-anak, karena pondok 

pesantren memiliki tujuan untuk dapat menjadikan anak didik mereka menjadi 

generasi yang memiliki akhlak yang mulia pada setiap sikap dan perbuatan 

mereka. Tata tertib yang ada juga tidak terlalu berat dan keras, karena tata tertib 

yang mereka terapkan bertujuan untuk melatih anak didik mereka untuk hidup 

dalam kesederhanaan dan kebersamaan dalam sebuah keluarga besar. Memang, 

lebih banyak anak yang terdapat di pondok pesantren karena ketidak mampuan 

orang tua dalam mendidik anaknya” (wawancara tanggal 3 Juni 2010). 

Lebih lanjut ditanyakan kepada informan tentang perbedaan dan perbandingan  

ilmu agama dan nilai-nilai agama yang diberikan dari sekolah formal atau umum 

dengan ilmu agama yang diberikan pondok pesantren. Informan memberi 

penjelasan bahwa, pondok pesantren merupakan lembaga yang baik untuk 
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melakukan pembinaan terhadap anak yang sudah tidak dapat terkontrol oleh kami 

(orang tua). Di dalam pendidikan dan pembinaan pondok pesantren menggunakan 

atau berlandaskan nilai-nilai agama Islam. Dengan nilai-nilai Islam, anak dapat 

menjadi pribadi (berakhlak) lebih baik, mengetahui tata nilai agama Islam dan 

sopan santun. Sedangkan sekolah umum atau formal lebih banyak memberikan 

pendidikan pengetahuan umum. Meskipun ilmu agama diberikan kepada anak-

anak didik, tapi ilmu agama itu hanya sedikit yang diberikan. Berikut penuturan 

informan pada wawancara tanggal 3 Juni 2010: 

“pondok pesantren memberikan pengetahuan ilmu agama dan melaksanakan nilai-

nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, singkatnya lebih lengkap. Karena 

memang kami menitipkan anak kami di pondok pesantren untuk dibina dan 

diberikan ilmu agama serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, supaya 

bisa terkontrol dan bisa diatur lagi. Tapi kalau pendidikan di sekolah umum itu 

lebih banyak diberikan pengetahuan umum. Sedangkan anak yang sudah tidak 

dapat terkontrol orang tua karena memang kurangnya pengetahuan ilmu agama itu 

perlu lebih mengerti ilmu agama, bukannya pengetahuan umum. Memang benar 

sekarang itu zaman modern, tapi anak mau jadi apa kalau mereka hanya memiliki 

pengetahuan ilmu agama yang sedikit.” 

b. Informan 2 

Informan kedua ini bernama Iwan dan  berumur 37 tahun ini merupakan 

masyarakat yang tinggal di lingkungan sekitar Pondok Pesantren Darul Falah. 

Selama 37 tahun informan tinggal di lingkungan sekitar  Pondok Pesantren Darul 

Falah dan bekerja sebagai seorang petani yang cukup berhasil. Informan termasuk 

sebagian masyarakat yang kurang mendukung adanya  pendidikan atau pembinaan 

yang hampir keseluruhan merupakan ilmu agama. Hal ini bukan dikarenakan 

informan adalah seorang yang tidak beragama, tapi alasannya lebih kepada 

pemikiran dan prinsip yang berbeda. Menurut informan, ilmu agama dan nilai-

nilai Islam memang sangat penting untuk perkembangan seorang anak, ilmu 

agama yang diberikan oleh orang tua akan menentukan perkembangan seorang 
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anak. Karena pendidikan awal seorang anak diberikan oleh orang tua. Berikut 

penjelasan informan: 

“ilmu agama memang sangat penting untuk perkembangan seorang anak. Jika 

orang tua memberikan ilmu agama kepada anaknya sejak awal atau sejak anak itu 

masih kecil, pasti anak itu akan berkembang dengan baik. Karena anak 

mendapatkan pendidikan awal dari orang tuanya ” (wawancara tanggal 3 Juni 

2010). 

Kemudian ditanyakan kembali kepada informan mengenai pendidikan yang 

seperti apa yang harusnya diberikan kepada anak jika orang tua belum dapat  

memberikan ilmu agam yang benar kepada anak. Informan menjelaskan bahwa, 

ilmu agama bukan hanya didapatkan dari orang tuanya, keluarga dan lingkungan 

yang baik dapat memberikan pengetahuan anak tentang ilmu agama. Selain 

keluarga dan lingkungan, anak akan mendapatkan ilmu agama pada lembaga 

pendidikan, seperti sekolah.   Berikut penjelasan informan pada wawancara yang 

dilakukan tanggal 3 Juni 2010: 

“kalaupun orang tua belum dapat memberikan ilmu agama yang sepenuhnya 

kepada anaknya, masih ada keluarga yang lain. Lingkungan tempat tinggal yang 

baik juga pasti membuat anak beelajar lebih banyak, InsyaAllah. Selain itu, anak 

akan mendapatkan ilmu agama disekolahannya, jadi dalam kehidupan sehari-hari 

tinggal kami terapkan saja”. 

Lebih lanjut ditanyakan tentang pendapat informan mengenai pendidikan atau 

pembinaan di pondok pesantren dan tata tertib yang digunakan pondok pesantren 

untuk melakukan pembinaan kepada santrinya. Informan menjelaskan bahwa 

pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang kurang efisien bagi anak, 

karena ilmu agama dan penerapan nilai-nilai agama pada kehidupan sehari-hari 

dapat dilakukan sendiri. Ilmu agama dapat diterima pada pendidikan formal dan 

penerapannya dilakukan di rumah oleh orang tuanya. Karena diluar ilmu agama, 

seorang anak juga harus mendapatkan ilmu umum lainnya. Sedangkan tata tertib 
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pada pondok pesantren bisa dikatakan sangat ketat, hal ini dapat membuat 

perkembangan psikologis anak berkembang dengan kurang baik. Berikut adalah 

penuturan nforman: 

“pendidikan di pondok pesantren terasa kurang efisien bagi perkembangan 

psikologis seorang anak, dengan beralasan bahwa ilmu agama yang didapat anak 

akan diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Menurut saya pendapat itu salah, 

karena ilmu agama dapat diterima pada pendidikan formal dan diterapkan pada 

kehidupan sehari-hari anak yang diikutu orang tuanya” (wawancara tanggal 3 Juni 

2010). 

Kemudian ditanyakan kembali kepada informan tentang perbedaan dan 

perbandingan  ilmu agama dan nilai-nilai agama yang diberikan dari sekolah 

formal atau umum dengan ilmu agama yang diberikan pondok pesantren. 

Informan memberi penjelasan bahwa, pondok pesantren dan sekolah umum hanya 

memiliki sedikit perbedaan. Sekolah umum memberikan ilmu agama yang 

terbatas, sedangkan pondok pesantren memberikan ilmu agama lebih banyak.  

Berikut penuturan informan pada wawancara tanggal 3 Juni 2010: 

“pondok pesantren memberikan pengetahuan ilmu agama lebih banyak dan bisa 

dibilang lengkap, sekitar 70% itu ya ilmu agama semua. Sedangkan sekolah 

umum hanya 20-30% ilmu agama yang diberikan.” 
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B. Pembahasan 

1.  Pola Pembinaan Santri Remaja dalam Upaya Pengendalian Tindak  

Penyimpangan Prilaku 

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran Agama Islam, 

umumnya dengan cara klasikal, dimana kyai mengajarkan ilmu Agama Islam 

kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab kuning yang ditulis dalam bahasa 

arab oleh ulama abad pertengahan,  para santri biasanya tinggal di pondok 

(asrama) dalam pesantren tersebut. 

Salah satu niat pondok pesantren selain dari yang di maksudkan sebagai tempat 

asrama para santri adalah sebagai tempat latihan bagi santri untuk 

mengembangkan keterampilan kemandiriannya agar mereka siap hidup mandiri 

dalam masyarakat sesudah tamat dari pondok pesantren. 

Oleh karena itu, pola pembinaan yang diterapkan di dalam Pondok Pesantren 

Darul Falah lebih pada pola pembinaan terpadu, di mana pembinaannya dilakukan 

dengan tertutup dan menggunakan peraturan tertulis yang lebih bersifat 

kekeluargaan. Pembina pondok pesantren melaksanakan peraturan dengan pola 

pembinaan yang bersifat kekeluargaan adalah dengan memberikan teguran atau 

nasehat kepada santri tanpa menggunakan sistem kekerasan dalam pelaksanaan 

peraturan pondok pesantren untuk mengendalikan atau mengurangi tindak 

penyimpangan prilaku. Alasannya karena pola pembinaan ini dianggap tidak 

terlepas dari nilai-nilai Islam. 

Hasil dari pola pembinaan tersebut sudah dapat dikatakan berhasil, karena sudah 

menumbuhkan kesadaran santri remaja untuk mematuhi peraturan dan mampu 
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mengendalikan tindak penyimpangan prilaku. Sesuai dengan keterangan informan 

dari pihak pondok pesantren bahwa, pola pembinaan yang dilakukan Pondok 

Pesantren Darul Falah sudah terlaksana dengan baik dan efektif meskipun belum 

maksimal. Karena masih tardapat banyak kendala dalam pelaksanaannya.  

Kendala-kendala yang terdapat dalam pelaksanaan pembinaan terhadap santri 

ditanggulangi dengan pembentukan Majelis Pengasuhan Santri yang memiliki 

tugas untuk melakukan pembinaan atau pengasuhan santri dan bertujuan untuk 

mengendalikan tindak penyimpangan yang dilakukan santri. MPS memiliki 

wewenang penting di pondok pesantren tersebut agar para santri mau mengikuti 

dan patuh terhadap peraturan yang berlaku. Hal ini sesuai dengan  informasi yang 

disampaikan oleh  informan dari pihak pondok pesantren. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa di dalam pondok pesantren MPS 

sangat berperan penting dalam pelaksanaan pembinaan santri. Pola pembinaan 

yang digunakan adalah pola pembinaan yang terpadu dan bersifat kekeluargaan, 

dengan harapan kedepannya pola pembinaan seperti ini dapat menjadikan santri 

untuk menjadi manusia yang berakhlak mulia, produktif dan berwawasan luas 

tanpa lepas dari aturan-aturan dalam Islam. 

Santri yang semula dititipkan oleh oraang tuanya dengan alasan ketidak mampuan 

orang tua dalam mengatur dan mendidik anaknya. Alasan tersebut dijadikan 

sebagai pemacu bagi pembina pondok pesantren untuk menjadikan santrinya 

sebagai santri atau anak yang berakhlak mulia. Anak yang memiliki pedoman 

hidup nilai-nilai Islam. Pondok pesantren juga berkewajiban untuk menjadikan 

santrinya sebagai santri yang produktif dan berwawasan luas. Karena, selama ini 
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masyarakat beranggapan bahwa seorang lulusan dari pondok pesantren tidak dapat 

memiliki pekerjaan yang layak karena kurang memiliki wawasan yang luas. Akan 

tetapi, dalam Pondok Pesantren Darul Falah santri tetap diberikan wawasan 

tentang informasi di luar pondok pesantren. santri juga diberikan pelatihan tentang 

komputer dan diberikan ilmu-ilmu Islam yang lebih agar dapat menjadi seseorang 

yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan dan membagi ilmu yang dimiliki. 

2. Sosialisasi Tata Tertib 

Pondok pesantren merupakan keluarga kedua bagi santri setelah keluarga inti 

mereka. Bagi santri untuk memasuki lingkungan yang baru, pasti terdapat tata 

tertib baru pada lingkungan yang baru tersebut. Santri akan berusaha 

menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang baru. Oleh karena itu, proses 

sosialisasi sangat diperlukan untuk mempelajari, mengadopsi nilai-nilai dan 

norma-norma sosial yang terdapat di pondok pesantren.  

Sosialisasi dalam pondok pesantren dapat dilihat dari segi santri dan pondok 

pesantren itu sendiri. Maksudnya santri akan mempelajari, mengadopsi aturan-

aturan pondok pesantren dan menjadikan sebagai bagian dari dirinya. Sedangkan 

dari segi pondok pesantren yaitu melaksanakan sosialisasi dengan menanamkan 

nilai-nilai dan norma-norma pada lingkungan pesantren dan mempengaruhi segala 

tingkah laku santri agar berprilaku sesuai dengan harapan pondok pesantren. 

Sebagaimana keterangan yang diberikan oleh para informan dari pihak pondok 

pesantren, bahwa pembina dan pengasuh santri di pondok pesantren melakukan 

sosialisasi tata tertib dengan mengumpulkan dan memberikan kuliah umum 
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kepondokan  untuk mensosialisasikan secara langsung kepada santri pada awal 

tahun ajaran. Materi yang diberikan dalam sosialisasi biasanya berupa peraturan 

yang terdapat di pondok pesantren, pengenalan kitab-kitab kuning atau kitab 

klasik, pengenalan cara belajar dan pemberitahuan aturan atau cara-cara 

kehidupan di pondok pesantren. 

Pembina pondok pesantren juga melakukan sosialisasi tata tertib secara tidak 

langsung, yaitu dengan memberikan pada saat proses belajar kitab-kitab kuning 

dan ilmu agama lainnya. Cara-cara tersebut sangat efektif, karena santri 

mendapatkan dasar-dasar kedisiplinan yang terdapat dalam kitab, baik itu hadits 

maupun firman Allah, dengan begitu mereka akan sangat percaya akan pentingnya 

disiplin sebuah aturan. Sosialisasi tata tertib di lakukan setiap hari yaitu dengan 

media ataupun acara-acara lain yang tentunya berubah setiap harinya. 

Dalam pensosialisasian tata tertib, Pondok Pesantren Darul Falah membuat tata 

tertib umum yang berisikan tentang kategori penyimpangan. Kategori tersebut 

terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu kategori penyimpangan ringan, 

penyimpangan sedang dan penyimpangan berat. 

Tabel 3. Tata Tertib Umum Bagi Santri Pondok Pesantren Darul Falah 

Kategori ringan (A) Kategori sedang (B) Kategori berat (C) 

Selalu menyebar salam 
Sholat wajib dan tahajud 

berjamaah 

Izin tertulis dari MPS 

jika keluar dari 

pesantren 

Berambut pendek dan 

rapi (santriawan) 

Berbahasa resmi (arab dan 

inggris) 
Pacaran (khalawat) 

Mengikuti apel 
Tidak berbelanja di saat 

jam belajar 

Mencuri barang yang 

bukan miliknya 
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Lanjutan tabel 3   

Menjaga kebersihan, 

kerapihan dan keindahan 

Darul Falah 

Mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler 
Merokok 

Santriwati dilarang 

keluar tanpa keperluan 

yang disetujui MPS 

Tidak berada di rumah 

penduduk pada jam 

belajar 

Berjudi dan minum-

minuman keras 

Membayar ISDAFA 

Menyimpan dan 

menggunakan barang-

barang eleektronik 

Berkelahi 

Sumber : Data Lapangan tahun 2010 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses sosialisasi tata tertib sangatlah 

penting dalam menerapkan tata tertib yang bertujuan untuk melakukan pembinaan 

terhadap santri agar menjadi lebih baik. Tata tertib juga ditujukan untuk membina 

santri dengan benar tanpa ada kekerasan dalam proses pembinaan tersebut. 

Apabila dipandang dari sisi sosiologis, sosialisasi tata tertib dapat kita gongkan 

sebagai proses sosialisasi, sebagaimana disebutkan Bruce J. Burger dalam buku 

Sosiologi yang ditulis oleh Idianto M, dimana sosialisasi merupakan proses-proses 

dimana manusia mempelajari tata cara kehidupan dalam masyarakat, untuk 

memperoleh kepribadian dan membangun kapasitasnya agar berfungsi dengan 

baik sebagai individu maupun sebagai anggota suatu kelompok. Dengan kata lain 

dapat disimpulkan bahwa sosialisasi tata tertib merupakan langkah awal untuk 

menerapkan atau menanamkan norma-norma maupun nilai-nilai, supaya 

meminimalisir suatu tindakan yang tidak sesuai dengan norma-norma dan nilai-

nilai yang berkembang di dalam lingkungan Pondok Pesantren Darul Falah. 
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3.  Pelaksanaan Tata Tertib Pondok Pesantren 

Tata tertib pesantren merupakan seperangkat peraturan yang disusun sedemikian 

rupa oleh pihak pembina atau pengurus pondok pesantren untuk dilakukan 

pensosialisasian dan dilaksanakan, kemudian dapat dijadikan sebagai landasan 

atau tolak ukur dalam pengambilan tindakan tertentu apabila terjadi sebuah 

penyimpangan terhadap ketentuan dalam tata tertib tersebut. 

Usaha yang dilakukan MPS dalam melakukan pengendalian tindak penyimpangan 

santri antara lain bekerjasama dengan masyarakat sekitar pondok pesantren, guru 

dan santri lainnya. Seperti keterangan yang diberikan oleh informan 2 bahwa 

pengawasan terhadap pelaksanaan tata tertib dilakukan oleh seluruh majelis 

pengasuhan santri dengan pihak-pihak yang terkait, seperti: guru, masyarakat dan 

santri lainnya.  

Pelaksanaan tata tertib pondok pesantren juga dilakukan dengan  pengawasan di 

asrama, masjid dan lingkungan pondok pesantren. Sebagaimana keterangan 

informan dari pondok pesantren, bahwa terdapat tempat-tempat yang diutamakan 

pengawasannya, karena pelanggaran sering terjadi di tempat-tempat itu, antara 

lain: 

a. Asrama 

Tindakan yang di lakukan, antara lain dengan merazia asrama santriwan dan 

santriwati yang  berkaitan dengan kebersihan dan penyimpanan barang-barang 

yang dilarang dalam tata tertib pondok pesantren, seperti barang-barang 

elektronik, rokok bahkan sampai dengan hal-hal yang bersifat porno. Apabila 

salah satu dari barang tersebut ditemukan, maka tindakan yang pertama kali 
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dilakukan adalah memberikan nasehat akan pentingnya kedisiplinan tata tertib 

demi terciptanya keamanan dan tercapainya tujuan untuk menjadikan santri 

yang berakhlak mulia. 

b.  Majelis atau Masjid 

Pembina dan MPS selalu mengarahkan santri akan pentingnya sholat 

berjamaah dan membaca Al-Qur’an di majelis atau di masjid. Santri 

diwajibkan datang di majelis 15 menit lebih awal, MPS akan mendata 

keaktifan santri dalam sholat berjamaah. Karena sesungguhnya shalat 

berjamaah merupakan hal yang sangat penting dalam melaksanakan perintah-

Nya demi mencapai rahmat-Nya. Selain itu, shalat berjamaah juga dapat 

menjadi sarana dalam pelaksanaan nilai-nilai Islam dalam pondok pesantren. 

c.  Lingkungan Pondok Pesantren 

Pengawasan yang di lakukan dalam lingkungan pondok pesantren adalah 

dengan meengontrol tempat-tempat yang dianggap perlu, seperti rumah-rumah 

warga dan tempat lain di dalam pondok pesantren. Pembina pondok pesantren 

juga mengatur perizinan santri yang akan  keluar masuk pondok pesantren. 

Berdasarkan keterangan informan dari pihak pondok pesantren dapat diketahui 

bahwa tata tertib sudah dilaksanakan sesuai dengan yang direncanakan dalam tata 

tertib. Akan tetapi tidak semua tata tertib dapat berjalan dengan baik, karena untuk 

mencapai suatu harapan dari sebuah rencana harus melalui proses yang panjang 

dan waktu yang lama. 

Tindakan yang dilakukan pihak pondok pesantren dalam pengendalian tindak 

penyimpangan prilaku santri adalah dengan preventif yaitu dengan melakukan 
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razia di asrama santri secara dadakan supaya tidak ada santri yang luput dari razia. 

Selain itu, MPS akan memberikan teguran dan nasehat kepada santri yang 

melanggar peraturan agar tidak mengulanginya lagi, meskipun belum dapat 

maksimal. Pengendalian penyimpangan prilaku secara preventif yang dilakukan 

oleh pembina dan MPS diharapkan dapat mengurangi dan menghambat 

penyimpangan-penyimpangan yang sering terjadi di lingkungan pondok 

pesantren. 

Sedangkan pengendalian reprentif dilakukan dalam bentuk pemberian sanksi 

kepada santri yang melakukan penyimpangan . sanksi yang diberikan bukan 

sanksi yang berbentuk kekerasan fisik, akan tetapi sanksi yang diberikan dalam 

bentuk teguran, nasehat, dipanggil orang tuanya atau dikembalikan kepada orang 

tua. 

4. Pelanggaran Tata Tertib Pondok Pesantren (Perilaku Menyimpang Santri) 

Upaya pembinaan yang dilakukan pembina pondok pesantren dalam pengendalian 

tindak penyimpangan perilaku adalah dengan menerapkan aturan-aturan di dalam 

pondok pesantren, akan tetapi pelanggaran tetap saja terjadi. Hal ini di karenakan 

santri belum memahami norma-norma dalam pesantren dan di dalam diri santri 

belum tertanam nilai-nilai kedisiplinan.  

Pada tata tertib pondok pesantren terdapat 4 klasifikasi pelanggaran, yaitu: 

pelanggaran ringan (A), pelanggaran sedang (B) dan pelanggaran berat (C) yang 

memiliki kuantitas sanksi yang sudah ditetapkan oleh pembina pondok pesantren. 
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Tabel 4 : Data Pelanggaran Santri  

No  Jenis pelanggaran Jumlah kasus Kategori Sanksi 

Lk Pr 

1 Tidak sholat 

berjamaah 

6 
2 

A 

(Ringan) 

Nasehat pentingnya 

sholat berjamaah 

2 Merokok 8 
- C (Berat) 

Nasehat, cukur kepala, 

kerja bakti 

3 Membolos  15 
6 

B 

(Sedang) 

Nasehat, melakukan 

amal sholeh 

4 Khalawaat (pacaran) 3 

2 C (Berat) 

Nasehat, cukur kepala , 

menghaplkan Al-

Qur’an 

5 Keluar kompleak 

pondok tanpa izin 

5 

2 
B 

(Sedang) 

Nasehat, melakukan 

amal sholeh, kerja 

bakti 

6 Menyimpan barang 

elektronik 

8 

5 
B 

(Sedang) 

Nasehat, melakukan 

amal sholeh, hafalan 

ayat 

7 Tidak menjaga 

kebersihan darul 

falah 

18 

- 
A 

(Ringan) 

Nasehat, kerja bakti 

8 Pelanggaran bahasa 20 

13 
A 

(Ringan) 

Nasehat, melakukan 

amal sholeh, 

menghafal kosakata 

9 Minum-minuman 

keras 

1 

- C (Berat) 

Nasehat, cukur rambut, 

menghafal 5 juz Al-

Qur’an, dikeluarkan 

10 Tidak menyebarkan 

salam 

12 
8 

A 

(Ringan) 

Nasehat, melakukan 

amal sholeh 

Sumber : Data lapangan tahun 2010 

Berdasarkan keterangan informan dan data tentang pelanggaran yang dilakukan 

santri, dapat disimpulkan bahwa pelanggaran yang dilakukan oleh santri lebih di 

karenakan terdapat penurunan dan penghayatan terhadap nilai-nilai yang 

diberikan oleh pembina pondok pesantren. 
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Pada setiap penyimpangan prilaku selalu ada faktor-faktor yang melatarbelakangi 

suatu penyimpangan, antara lain faktor internal dan eksternal. Secara internal, 

penyimpangan prilaku dapat terjadi karena santri tersebut merasa dibuang oleh 

orang tuanya dan tidak diperhatikan. Pada usia remaja, santri tidak akan berfikir 

secara matang tentang permasalahan yang dihadapinya. Sedangkan faktor 

eksternal yang menjadi alasan bagi santri untuk melakukan penyimpangan adalah 

karena pengaruh lingkungan sekitar, teman dan lainnya.  

Dipandang dari sisi sosiologis, sosialisasi tata tertib dapat kita golongkan sebagai 

prilaku menyimpang, sebagaimana disebutkan Bruce J. Burger dalam buku 

Sosiologi yang ditulis oleh Idianto M bahwa, perilaku menyimpang adalah setiap 

perilaku yang tidak berhasiil menyesuaikan diri dengan kehendak-kehendak 

masyarakat atau kelompok tertentu dalam masyarakat yaitu dilingkungan Pondok 

Pesantren Darul Falah. Biasanya pelanggaran tata tertib muncul karena kurang 

maksimal dalam pensosialisasian sebuah aturan, norma atau nilai, sehingga 

terjadilah sebuah pelanggaran. 

5. Sanksi Terhadap Pelanggaran Tata Tertib 

Penyimpangan tata tertib yang terjadi di pondok pesantren akan diberikan sanksi, 

yang berwewenang memberikan sanksi adalah pimpinan pondok pesantren dan 

majelis pengasuhan santri (MPS). Sanksi yang diberikan kepada santri tergantung 

pada jenis penyimpangan tersebut masuk pada klasifikasi sanksi berat, sedang 

atau ringan yang menjadi tolak ukur sanksi terhadap pelaku penyimpangan tata 

tertib. Majelis pengasuhan santri memberikan ketentuan umum dalam pelanggaran 

sebagai berikut: 
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KETENTUAN UMUM SANKSI PELANGGARAN 

1.  Bagi setiap santri yang melanggar peraturan yang sudah di tentukan akan di 

kenakan tahkim (sanksi) sesuai dengan ketentuan, melalui tahapan dinasehati 

dan diberi tindakan. 

2. Ketentuan tahkim (sanksi) ditetapkan sesuai dengan kebijaksanaan dan 

musyawarah antara Majelis Pengasuhan Santri (MPS) dan anggota Ikatan 

Santri Darul Falah (ISDAFA), serta disahkan oleh pimipinan pondok 

pesantren. 

3.  Tata tertib ini dapat mengalami perubahan jika dianggap perlu. 

4.  Hal-hal yang diatur dalam tata tertib ini akan diatur kembali berdasarkan 

musyawarah majelis asatidz (guru). 

JENIS-JENIS SANKSI 

1.  Bagi santri yang melakukan kategori pelanggaran ringan (A) sesuai tingakatan 

pelanggaran, yaitu: dinasehati, melakukan amal sholeh dan sanksi lainnya yang 

ditentukan oleh MPS. 

2.  Bagi santri yang melakukan kategori pelanggaran sedang (B) sebanyak 4 kali 

adalah melaksanakan amal sholeh atau kerja bakti membersihkan majelis, 

kantor, kamar mandi dan tempat-tempat lain yang sudah ditentukan, digundul 

(bagi santriawan) dan membuat surat pernyataan dan membacakan didepan 

santri lainnya. 
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3.  Bagi santri yang melakukan kategori pelanggaran berat (C) sebanyak 3 kali 

akan di skors dari belajar dan akan dipanggil orang tuanya.  

4.  Bagi santri yang melakukan kategori pelanggaran berat (C) hingga 5 kali akan 

dikeluarkan dan dikembalikan pada orang tuanya. 

Tingkat pelanggaran dan penanganan diserahkan kepada masing-masing tingkatan 

yang ada seperti: 

1.tingkat A : pelanggaran ringan ditangani oleh ISDAFA, yaitu dengan            

memberikan sanksi amal sholeh. 

2. tingkat B : pelanggaran sedang ditangani oleh majelis pengasuhan santri 

3. tingkat C : pelanggaran berat ditangani langsung oleh pimpinan pondok 

pesantren. 

 (Sumber : dokumentasi MPS Darul Falah tahun 2010) 

Berdasarkan dokumen di atas dapat diketahui bahwa sanksi yang diberikan 

kepada santri yang melakukan penyimpangan dibagi menjadi 3 kriteria. 

Pertama, sanksi yang diberikan kepada santri yang melakukan pelanggaran ringan 

seperti, tidak menjaga kebersihan Pondok Pesantren Darul Falah, tidak 

melaksanakan sholat berjamaah, pelanggaran bahasa dan tidak menyebarkan 

salam. Pelanggaran tersebut akan dikenakan sanksi dengan tahapan, memberikan 

nasehat dan ditegur. Akan tetapi jika pelanggaran dilakukan lebih dari 5 kali, MPS 

akan menindak lanjuti dengan sanksi melakukan amal sholeh. 
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Kedua, tingkat B seperti membolos, keluar komplek pondok pesantren tanpa izin 

dari MPS dan membawa barang-barang elektronik akan diberikan sanksi berupa 

teguran dan nasehat. Jika pelanggaran dilakukan sebanyak 4 kali maka MPS akan 

memberikan sanksi berupa amal sholeh atau kerja bakti membersihkan majelis, 

kantor, kamar mandi dan tempat-tempat lain yang sudah ditentukan, digundul 

(bagi santriawan) dan membuat surat pernyataan dan membacakan didepan santri 

lainnya. 

Kemudian pada tingkat ketiga (C), seperti berpacaran, merokok dan minum-

minuman keras, penanganan penyimpangan ini akan langsung ditangani oleh 

pimpinan pondok pesantren. 

Sebagian besar santri beranggapan bahwa tata tertib di Pondok Pesantren Darul 

Falah tidak terlalu ketat, tidak terlalu membatasi ruang gerak mereka dan 

konsekuensi yang diberikan tidak begitu keras. Meskipun semua santri pernah 

melakukan penyimpangan terhadap tata tertib. Sebagaimana keterangan yang 

diberikan oleh santri.  

Tata tertib yang dibuat oleh pembina pondok pesantren bertujuan untuk mengatur 

dan membina santri agar menjadi manusia yang beramal sholeh yang tidak 

terlepas dari nilai-nilai Islam. Oleh karena itu pola pembinaan yang diterapkan 

dalam Pondok Pesantren Darul Falah lebih bersifat kekeluargaan, agar santri dapat 

lebih mengerti kaidah-kaidah nilai-nilai Islam dengan sanksi yang tidak terlalu 

berat. 
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Hasil pengendalian tindak penyimpangan prilaku terhadap santri dengan 

menggunakan pola pembinaan tersebut sudah dapat dikatakan cukup berhasil. Hal 

ini dapat dilihat dari penurunan angka penyimpangan atau pelanggaran yang 

dilakukan santri dalam pondok pesantren. 

6. Sosialisasi Dan Pelaksanaan Nilai-Nilai Islam 

Pembahasan mengenai pembinaan dalam suatu pondok pesantren tidak terlepas 

dari nilai-nilai Islam, karena dalam proses tersebut individu belajar dan 

menyesuaikan diri terhadap nilai-nilai dan norma-norma di lingkungan yang baru 

dimasuki. Oleh karena itu, sosialisasi dan pelaksanaan nilai-nilai Islam dalam 

pondok pesantren harus dilaksanakan. 

Sosialisasi nilai-nilai Islam dalam lingkungan pondok pesantren pasti sudah 

dilaksanakan, karena nilai-nilai Islam merupakan dasar dari sebuah peraturan. 

Dimana nilai-nilai Islam merupakan landasan dalam menentukan keputusan dan 

tindakan dari sebuah perbuatan. Sebagaimana penuturan informan dari pondok 

pesantren bahwa dalam sosialisasi dan pelaksanaan nilai-nilai Islam, hal yang 

paling mendasar adalah menentukan akhlak dalam hubungan antara manusia 

dengan Allah dan akhlak manusia dengan sesama manusia serta akhlak manusia 

dengan lingkungannya.  

Akhlak dalam hubungan manusia dengan Allah ditunjukan dengan Ibadah sebagai 

rasa syukur kita terhadap nikmat yang telah diberikan, melaksanakan shalat 

berjamaah dan selalu berusaha menjauhi larangan dan menjalani perintah-Nya. 

Sedangkan akhlak dalam hubungan sesama ditunjukan dengan sikap saling 
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mengasihi, menyayangi dan tolong menolong terhadap  sesama manusia. Akhlak 

manusia dengan lingkungan lebih ditunjukan dengan adanya tata tertib yang 

melarang santri membuang sampah sembarangan dan anjuran untuk menjaga 

kebersihan yang ditegaskan dengan adanya sanksi kepada yang melanggar.  

Dengan berlandaskan nilai-nilai Islam, santri dibina dan dididik untuk 

mengembangkan ukhuwah Islamiah yaitu persaudaraan sesama muslimin. 

Contohnya, saling tolong menolong dalam melaksanakan tugas dalam kegiatan 

sehari-hari, baik kegiatan madrasah atau kegiatan kesantrian akan bekerjasama 

serta mengerti hak dan kewajiban maasing-masing santri.   

Proses sosialisasi dan pelaksanaan nilai-nilai Islam di Pondok Pesantren Darul 

Falah diserahkan kepada MPS. Pimpinan dan pembina pondok pesantren hanya 

mengamati dan menasehati saja. Hal ini termasuk cara yang digunakan dalam 

pelaksanaan nilai-nilai Islami dalam lingkungan pondok pesantren tersebut. 

Tujuan pelaksanaan nilai-nilai Islam dalam Pondok Pesantren Darul Falah 

tujuannya lebih kepada peniruan dan pengekangan. Peniruan merupakan usaha 

yang dilakukan secara sadar untuk  memindahkan  pola kehidupan nabi dan para 

sahabat nabi ke dalam praktek kehidupan sehari-hari santri. Sedangkan 

pengekangan adalah dengan cara menjalankan disiplin yang ketat untuk tidak 

melakukan perbuatan yang dilarang Agama Islam. 

7. Pendapat Masyarakat Tehadap Pondok Pesantren 

Persepsi masyarakat terhadap pondok pesantren dan tata tertibnya berbeda-beda 

antara satu dan yang lainnya. Ada masyarakat yang sangat menyetujui akan 
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pendidikan dan tata tertib di pondok pesantren yang berlandaskan nilai-nilai 

Islam. Ada juga sebagian masyarakat beranggapan bahwa pendidikan di pondok 

pesantren tidak terlalu penting , karena pendidikan agama dan akhlak dapat 

diberikan oleh orang tua dan keluarga, pendidikan agama juga akan didapatkan di 

pendidikan umum. 

Sebagaimana keterangan dari masyarakat yang menyetujui penyelenggaraan 

pendidikan di pondok pesantren. Masyarakat beranggapan bahwa pondok 

pesantren merupakan lembaga yang baik untuk melakukan pembinaan terhadap 

anak yang sudah tidak dapat terkontrol oleh orang tua. Di dalam pendidikan dan 

pembinaan pondok pesantren pasti menggunakan atau berlandaskan nilai-nilai 

agama Islam. Dengan nilai-nilai Islam, anak dapat menjadi pribadi (berakhlak) 

lebih baik, mengetahui tata nilai agama Islam dan sopan santun.  

Lain halnya dengan pendapat yang diberikan masyarakat yang kurang menyetujui 

pola pendidikan yang dilakukan pondok pesantren, menurut keterangan informan 

pendidikan pondok pesantren kurang efisien, karena peendidikan agama dapat 

diberikan oleh lembaga pendidikan formal. Di lembaga pendidikan formal yang 

menggunakan pendidikan umum, anak akan mendapatkan juga pendidikan agama.  

Selain alasan pendidikan dan pembinaan, orang tua juga memiliki alasan lainnya. 

Ada sebagian orang tua santri yang beranggapan bahwa selain anak mereka akan 

mendapatkan pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam, anak-anak juga akan 

mendapatkan pelajaran kehidupan yang sederhana. Contohnya, para santri di 

pondok pesantren hanya di izinkan membawa uang dengan jumlah yang sudah 

ditentukan, konsumsi santri dibuat bersama-sama berdasarkan jadwal piket dapur 
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dan makanan yang dimakan sama, tanpa ada perbedaan. Selain alasan itu, orang 

tua berfikir bahwa biaya pendidikan di pondok pesantren tidak memerlukan biaya 

yang lebih serta jarak yang tidak terlalu jauh. Hal ini berbeda dengan pola pikir 

orang tua yang memiliki penghasilan lebih, dimana mereka bisa mensekolahkan 

anak mereka di sekolahan yang bergengsi dan mereka juga memiliki sarana untuk 

transportasi anaknya. Orang tua juga berfikiran bahwa kehidupan di pondok 

pesantren selalu menerapkan pola kehidupan yang sederhana dan hal tersebut 

tidak cocok bagi pola fikir orang tua. 

Tabel 5. Persamaan Pandangan Informan Tentang Pola Pembinaan Santri 

Remaja Dalam Tindak Penyimpangan Prilaku 

Informan 1,2,3,4,5 - Pondok Pesantren Darul Falah menerapkan pola 

pembinaan yang terpadu antara pembinaan yang 

tertutup dari keikutsertaan masyarakat sekitar terhadap 

kehidupan santri dan pembinaan yang bersifat 

kekeluargaan. Jadi, pemimpin pondok pesantren dan 

majelis pengasuhan santri membuat peraturan tertulis 

yang wajib di patuhi. Pembinaan dan peraturan yang di 

terapkan disini juga lebih bersifat kekeluargaan karena 

masih mengikuti nilai-nilai ajaran Islam. 

 

- Pelaksanaan peraturan sudah terlaksana cukup 

maksimal, meskipun masih terdapat kendala-kendala 

yang sering muncul dalam pelaksanaan peraturan dan 

menjadi pemicu penyimpangan atau pelanggaran yang 

dilakukan santri. Misalnya, pengaruh yang kurang baik 

dari luar pesantren dan masalah yang dialami dalam diri 

santri itu sendiri. 

 

- Sosialisasi tata tertib tentu sudah dilakukan kepada para 

santri. Sosialisasi tata tertib dilakukan dengan  

mengadakan kuliah umum yang dilaksanakan pada awal 

tahun ajaran, untuk memberi arahan kepada santri baru 

mengenai tata tertib dalam kehidupan dipondok 

pesantren. Kuliah umum bukan hanya dihadiri oleh 

santri baru, karena santri lama juga harus mengikuti, 

tujuannya untuk menekankan kembali peraturan yang 

ada. Selain sosialisasi dengan melaksanakan kuliah 
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umum, sosialisasi tata tertib juga dilaksanakan melalui 

pengajaran kitab-kitab kuning (klasik). 

 

- Pelaksanaan peraturan sudah berjalan cukup baik, 

meskipun terdapat kendala-kendala yang sering muncul 

dalam pelaksanaan peraturan, seperti kendala pengasuh 

santri dalam menertibkan santri yang melanggar tata 

tertib pondok pesantren. Hal ini dikarenakan latar 

belakang yang berbeda dan berbagai pengaruh yang di 

dapatkan santri dari kehidupan sehari-hari di luar 

pondok pesantren. Memang alasan klasik sih, tapi 

memang itu adanya. 

 

- Pelanggaran yang sering terjadi adalah pelanggaran 

ringan, seperti pelanggaran bahasa, tidak menjaga 

kebeersihan, tidak menyebarkan salam dan membolos 

yang merupakan kategori pelanggaran ringan. Adapun 

yang melakukan pelanggaran kategori berat yang sering 

terjadi adalah merokok dan kabur. Pelanggaran 

merokok ini cukup sulit untuk dikendalikan karena 

santri sudah mulai terbiasa merokok, seperti kecanduan. 

 

- untuk mengatasi kendala yang ada dalam pelaksanaan 

peraturan, pembina dan pengurus pondok pesantren 

membentuk majelis pengasuhan santri yang bertugas 

dan bertanggung jawab atas santri dalam pelaksanaan 

peraturan. MPS harus memberi sanksi pada santri yang 

melanggar peraturan. 

 

- pengawasan terhadap pelaksanaan tata tertib dilakukan 

oleh seluruh majelis pengasuhan santri dengan pihak-

pihak yang teerkait, seperti: guru, masyarakat dan santri 

lainnya. Contohnya saja jika santri atau masyarakat 

yang melihat seorang santri yang melakukan 

pelanggaran, maka mereka akan melaporkan santri yang 

melanggar peraturan itu kepada majelis pengasuhan 

santri. Selanjutmya MPS akan mengusut pelaku 

pelanggaran dan akan ditindak lanjuti dengan 

memberikan sanksi. Adanaya kerjasama dan 

pengawasan seperti ini diharapkan tata tertib dapat 

terlaksana dengan efektif. 

 

- Sanksi yang diberikan kepada santri yang melakukan 

penyimpangan berbeda-beda, tergantung penyimpangan 

yang dilakukan. Karena di pondok pesantren ini 

membagi penyimpangan menjadi 3 kategori, yaitu 

penyimpangan ringan (A), penyimpangan sedang (B) 

dan penyimpangan berat (C). Masing-masing 
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penyimpangan memiliki sanksi yang berbeda-beda, 

sedangkan pemberian sanksi mwnjadi wewenang MPS 

dan pimpinan pondok pesantren. Wewenang penuh 

pemberian sanksi ada pada pimpinan pondok, 

sedangkan MPS hanya berwewenang memberikan 

sanksi pada penyimpangan ringan dan sedang, 

penyimpangan berat sudah tentu menjadi wewenang 

pimpinan pondok pesantren. 

 

- Nilai-nilai Islam tentu sudah di sosialisasikan dan 

tentunya sudah dilaksanakan juga sebagai suatu dasar 

dalam pelaksanaan peraturan di dalam pondok 

pesantren. Nilai-nilai Islam kami gunakan sebagai 

landasan dan pedoman dalam mengambil keputusan 

dari sebuah perbuatan dan tindakan yang menyimpang. 

 

Tabel 6. Perbandingan Pandangan Masyarakat Terhadap Pola Pembinaan 

Santri Remaja Dalam Tindak Penyimpangan Prilaku 

Informan  

6 dan 7 

- ilmu agama memang sangat penting untuk perkembangan 

seorang anak. Jika orang tua memberikan ilmu agama 

kepada anaknya sejak awal atau sejak anak itu masih kecil, 

pasti anak itu akan berkembang dengan baik. Karena anak 

mendapatkan pendidikan awal dari orang tuanya. 

 

- jika orang tua belum dapat memberikan ilmu agama yang 

sepenuhnya kepada anaknya, masih ada keluarga yang 

lain. Lingkungan tempat tinggal yang baik juga pasti 

membuat anak beelajar lebih banyak, InsyaAllah. Selain 

itu, anak akan mendapatkan ilmu agama disekolahannya, 

jadi dalam kehidupan sehari-hari tinggal kami terapkan 

saja. 

 

- pendidikan di pondok pesantren terasa kurang efisien bagi 

perkembangan psikologis seorang anak, dengan beralasan 

bahwa ilmu agama yang didapat anak akan diterapkan 

pada kehidupan sehari-hari. Menurut saya pendapat itu 

salah, karena ilmu agama dapat diterima pada pendidikan 

formal dan diterapkan pada kehidupan sehari-hari anak 

yang diikutu orang tuanya. 

 

- pondok pesantren memberikan pengetahuan ilmu agama 

lebih banyak dan bisa dibilang lengkap, sekitar 70% itu ya 

ilmu agama semua. Sedangkan sekolah umum hanya 20-

30% ilmu agama yang diberikan 
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Dari uraian-uraian diatas dapat kita lihat keseluruhan dari sisi sosiologis bahwa, 

munculnya suatu tindakan prilaku menyimpang dikarenakan kegagalan proses-

proses sosialisasi terhadap anak atau masyarakat di Pondok Pesantren Darul 

Falah, mengenai suatu peraturan-peraturan yang ada, yang didalamnya terdapat 

norma-norma dan nilai-nilai. Sehingga anak-anak atau masyarakat Pondok 

Pesantren Darul Falah tidak bisa menyesuaikan dengan peraturan yang 

dikembangkan dalam Pondok Pesantren Darul Falah 
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VI SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berkenaan dengan pola 

pembinaan santri remaja dalam upaya pengendalian tindak penyimpangan prilaku, 

dapat disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Darul Falah sebagai salah satu 

lembaga pendidikan sudah turut berperan dalam pelaksanaan pendidikan nasional 

Indonesia.  

Pola pembinaan santri remaja yang dilakukan Pondok Pesantren Darul Falah 

adalah tertutup dan bersifat kekeluargaan, dengan harapan kedepannya pola 

pembinaan seperti ini dapat menjadikan santri untuk menjadi manusia yang 

berakhlak mulia, produktif dan berwawasan luas tanpa lepas dari aturan-aturan 

dalam Islam. 

Pola pembinaannya dilakukan dengan mensosialisasikan tata tertib tertulis yang 

ada dan pelaksanaannya pada kehidupan sehari-hari di lingkungan pondok 

pesantren di bawah pengawasan MPS.  Tata tertib yang dibuat bertujuan untuk 

melakukan pembinaan terhadap santri agar menjadi lebih baik dan untuk membina 

santri dengan benar tanpa ada kekerasan dalam proses pembinaan tersebut. 

Pengendalian penyimpangan prilaku dilakukan secara preventif  dan reprentif oleh 
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pembina dan MPS dengan harapan dapat mengurangi, menghambat dan 

menanggulangi  penyimpangan-penyimpangan yang sering terjadi di lingkungan 

pondok pesantren. 

Pemberian sanksi atau hukuman bagi santri yang melakukan penyimpangan tata 

tertib, dilakukan dengan melihat penyimpangan yang terjadi termasuk pada 

kategori penyimpangan ringan, sedang atau berat. Hal ini akan menjadi ukuran 

terhadap pemberian sanksi pada penyimpangan yang ada. Santri yang melakukan 

penyimpangan terlebih dahulu akan di nasehati oleh majelis pengasuh santri yang 

merupakan bagian yang bertanggung jawab atas santri yang terdapat di pondok 

pesantren. Adapun wewenang untuk pemberian sanksi kepada santri yang 

melakukan penyimpangan ada pada pimpinan pondok pesantren dan MPS. 

Penyimpangan yang dilakukan santri merupakan penyimpangan terhadap tata 

tertib pondok pesantren yang dilatarbelakangi oleh faktor internal dan eksternal. 

Selain kedua faktor tersebut, faktor sosial budaya juga mempengaruhi 

perkembangan prilaku santri di Pondok Pesantren Darul Falah.  

Nilai-nilai Islam dan pelaksanaannya merupakan hal yang mendasar dalam 

kehidupan di pondok pesantren. Tujuan pelaksanaan nilai-nilai Islam lebih kepada 

peniruan dan pengekangan. Peniruan merupakan usaha yang dilakukan secara 

sadar untuk “memindahkan” pola kehidupan nabi dan para sahabat nabi ke dalam 

praktek kehidupan sehari-hari santri. Sedangkan pengekangan adalah dengan cara 

menjalankan disiplin yang ketat untuk tidak melakukan perbuatan yang dilarang 

dalam Agama Islam.  
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 Tanggapan dari masyarakat berbeda-beda antara yang satu dan lainnya, terdapat 

tanggapan yang pro dan kontra dari masyarakat sekitar tentang pendidikan yang 

dilakukan pondok pesantren. Perbedaan  tanggapan dari masyarakat di karenakan 

pendapat tentang pondok pesantren yang berbeda dari masing-masing orang. Ada 

sebagian dari masyarakat yang menyetujui pola pembinaan yang dilakukan 

pondok pesantren karena dianggap efektif dan baik dalam pembentukan pribadi 

(akhlak) anak. Terdapat juga sebagian masyarakat yang beranggapan pola 

pembinaan dalam pondok pesantren kurang efektif dan efisien. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1.  Majelis pengasuhan santri (MPS) Pondok Pesantren Darul Falah hendaknya 

melakukan sosialisasi tata tertib setiap hari, dengan cara menempelkan di 

mading-mading yang ada. Ini dimaksudkan agar para santri terus mengingat 

dan mengindahkan tata tertib. MPS juga seharusnya lebih meningkatkan 

pengwasan terhadap santri, bukan hanya dilakukan di asrama, majelis dan 

lingkungan pondok pesantren. Karena di tempat-tempat lain juga sering 

digunakan untuk melakukan penyimpangan tata tertib oleh santri. 

2.  Pembina pondok pesantren seharusnya lebih memaksimalkan sarana dan pra 

sarana yang dibutuhkan santri dalam proses pembinaan, terutama sarana pada 

bagian pelatihan untuk menjadikan santri yang produktif. 

3. Pola pembinaan yang dilakukan MPS seharusnya lebih diperketat agar tindak 

penyimpangan prilaku santri remaja dapat  di minimalisir. 
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4. Santri yang menuntut ilmu di Pondok Pesantren Darul Falah seharusnya lebih 

mematuhi tata tertib yang berlaku. Senantiasa menjaga tingkah laku terhadap 

semua orang, baik orang tua, kyai, ustadz, santri lainnya dan masyarakat 

sekitar. 

 

 


